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RINGKASAN SKRIPSI

Try Putra Prasetyo NIM. 1800854211019, Pertumbuhan Bibit Pinang (Areca
Catechu .L) Pada Berbagai Komposisi Pupuk Kascing Dan Pupuk Majemuk NPK Di
Polibag. Dibimbing oleh Bapak Dr. H. Rudi Hartawan, SP., MP , dan Bapak Drs. H.
Hayata, MP.

Peneltian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk kascing dan pupuk
majemuk NPK terbaik terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu L.). Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juni- September 2024 di Perum Bumi Mayang Mangurai
Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium
Pengujian Tanah Dan Pupuk Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Jambi.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Lingkungan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor. Rancangan perlakuan adalah kombinasi pupuk
Kascing dengan pupuk majemuk NPK, dengan 6 taraf dosis KO : Tanpa perlakuan pupuk
Kascing atau NPK, K1 :100% pupuk Kascing (30 g), K2 : 100% Pupuk NPK (10 g), K3
: 75% Pupuk Kascing (22,5 g) + 25% Pupuk NPK (2,5 g), K4 : 50% Pupuk Kascing (15
g) + 50% Pupuk NPK (5 g), K5 : 25% Pupuk Kascing (7,5 g) + 75% Pupuk NPK (7,5 g).
Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 18 unit satuan percobaan, setiap
satuan percobaan terdiri dari 5 polibag sehingga total keseluruhan adalah 90 polibag. Pada

setiap satuan pecobaan digunakan 3 tanaman sebagai tanaman sampel.

Data hasil penelitian dianalisis dengan model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiid dari 1 faktor. Jika data yang telah ditabulasi dianalisis secara statistika
menggunakan analisis varian kemudian bila analisis varian menunjukkan beda nata
dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 5%.

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
perlakuan K3 yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk NPK
akan meningkatkan tinggi bibit sebesar 27,27%, diameter batang bibit sebesar 50,10%,
luas daun total 65,40%, bobot kering tajuk 64,55%, bobot kering akar 130,57%, dan
volume akar 96,18% bila dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan K1 memberikan nilai

kadar air media tanam tertinggi, meningkat 25,56% bila dibandingkan dengan kontrol.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pinang (Areca catehu L.) merupakan satu dari tujuh komoditi strategis di
Provinsi Jambi. Tanaman pinang dapat ditemui di seluruh Provinsi Jambi, namun
yang utama berada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Tanjung Jabung
Timur. Pada tahun 2018 luas areal pertanaman pinang di Provinsi Jambi
mencapai 21.531 ha dengan produksi 13.447 ton, yang tersebar pada hampir
semua kabupaten/kota yang ada, sebagian besar (94%) berada di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan Tanjung Jabung Timur, dengan luas masing-masing
15.518 ha dan 2.745 ha (BPS Provinsi Jambi, 2021). Untuk menunjang keberhasilan
pengembangan pinang khususnya persemaian bibit pinang, perlu adanya kegiatan
pemeliharaan yang memadai di pembibitan. Salah satu kegiatan pemeliharaan
adalah melakukan pemupukan yang bertujuan untuk menambah unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Tanpa adanya penambahan unsur hara melalui pemupukan,
pertumbuhan dan perkembangan bibit, yang hanya bergantung pada persediaan
hara yang ada di dalam media tanah, akan menjadi lambat (Wahyudi dan
Hatta,2009).

Untuk meningkatkan proses budidaya tanaman perlu penggunaan tanah. Tanah
ultisol merupakan salah satu jenis tanah masam di Indonesia yang mempunyai
sebaran luas mencapai 38,4 juta ha atau sekitar 29,7% dari 190 juta hektar luas
daratan Indonesia (Minsyah dkk, 2019). Tanah Ultisol memiliki ciri-ciri pH dan P
tersedia yang rendah, kandungan Al dan Fe tinggi serta agregat yang tidak mantap
sehingga peka akan erosi. Tanah dengan agregat yang tidak mantap cendrung

memiliki sifat fisik yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman, karena agregat



tanah mempengaruhi porositas dan lamanya ketersediaan air pada tanah
(Hardjowigeno, 2017). Ditinjau dari luasnya, tanah Ultisol mempunyai potensi
yang tinggi untuk pengembangan pertanian lahan kering. Namun demikian,
pemanfaatan tanah ini menghadapi kendala karakteristik tanah yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman terutama tanaman pangan bila tidak dikelola
dengan baik. Beberapa kendala yang umum pada tanah Ultisol adalah kemasaman
tanah tinggi, pH rata-rata < 4,50, kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara
makro terutama P, K, Ca, dan Mg, dan kandungan bahan organik rendah. Untuk
mengatasi kendala tersebut dapat diterapkan teknologi pengapuran, pemupukan P
dan K, dan pemberian bahan organik (Pasang, Jayadi, dan Rismaneswati, 2019).
Bahan organik mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman dengan
memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang, sehingga sirkulas
udara yang dihasilkan cukup baik, serta memiliki daya serap air yang tinggi. Salah
satu pupuk dari bahan organik yang dapat dijadikan sebagai medium tanam adalah
kascing. Kascing (bekas cacing) merupakan salah satu pupuk organik. Berdasarkan
bahan penyusunnya, pupuk organik satu ini diproduksi dari media tempat hidup
cacing, diantaranya sampah organik, serbuk gergaji, kotoran ternak, dan lain-lain.
Pupuk organik kascing terbuat dengan melibatkan cacing tanah (Lumbricus
rubellus). Kerjasama antara cacing tanah dengan mikroorganisme memberi dampak
proses penguraian yang berjalan dengan baik. Kondisi tersebut menyebabkan pupuk
organik kascing diproduksi ketika cacing tanah (Lumbricus rubellus)
dibudidayakan. Pemanfaatan pupuk organik dapat menjadi solusi dalam rangka
mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. Hal ini menjadi suatu

terobosan dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik, terlebih lagi proses



budidaya cacing tanah tergolong mudah. Salah satu titik kritisnya adalah pada
pemberian pakan yang tepat waktu. Produksi pupuk organik kascing dapat
mencapai angka + 30 ton setiap bulan (Lokha, Purnomo, Sudarmanto, dan Irianto,
2021). Menurut Mashur, (2015) kascing memiliki beberapa keunggulan, yaitu
mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Kotoran cacing
(kascing) mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman penambahan kascing pada
media tanaman akan mempercepat pertumbuhan, meningkatkan tinggi dan berat
tumbuhan. Jumlah optimal kascing yang di butuhkan untuk mendapatkan hasil
positif hanya 10- 20% dari volume media tanaman. Vermikompos merupakan salah
satu pupuk organik dan sumber nutrisi bagi mikroba tanah. Dengan adanya nutrisi
tersebut mikroba pengurai bahan organik akan terus berkembang dan menguraikan
bahan organik dengan lebih cepat.

Salah satu jenis pupuk kascing yang digunakan adalah vermikompos
Vermikompos mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti:
Nitrogen (N) 1,50 mg, Fosfor (P) 70,3 mg , Kalium (K) 21,8 mg, Kalsium (Ca) 34,9
mg, Seng (Zn) 3,35 mg, Magnesium (Mg) 21,8 mg, Besi (Fe) 1,35 mg, Mangan
(Mn) 66,1 mg, Bahan Organik (BO) 3,43 mg, Natrium (Na) 1,07 mg. Berdasarkan
dari penelitian Fadhli dan Safnidar (2019), penggunaan kascing 20g/polybag
menghasilkan serapan N paling tinggi terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Berdasarkan dari Penelitian Alfianto (2020), pemberian pupuk Kascing
17,5g/polybag memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman pinang.
Berdasarkan dari penelitian Arlen, dan Fauzan, (2020), pemberian Pupuk kascing
22,50/polybag memberikan pertambahan tinggi tananaman dan berat kering

tanaman kopi.



Dalam mendukung budidaya dan hasil tanaman, salah satu pupuk yang dapat
digunakan adalah pupuk NPK. Jenis pupuk yang mengandung unsur hara
berimbang yaitu NPK. Pemanfaatan NPK memberikan beberapa keuntungan,
diantaranya kandunganharanya lebih lengkap, pengaplikasiannya lebih efisien
darisegi tenaga kerja, sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan di
simpan dan tidak cepat menggumpal. Kandungan unsur hara makro primer yang
terdapat pada pupuk NPK yaitu: 16% unsur Nitrogen (N), 16% unsur Fosfor (P)
dan 16% unsur Kalium (K), juga mengandung unsur hara mikro sekunder yaitu:
Magnesuim (Mg) 1,5% dan unsur Kalsium (Ca) 5% (Nyakpa et al, 2008).

Menurut hasil penelitian Arlen dan Fauzana (2018) tentang pengaruh
pemberian dosis pupuk kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit
tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) bahwa perlakuan pupuk kascing mampu
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar dan berat kering bibit kopi
arabika, pada pemberian pupuk kascing dosis 15 g per polybag. Menurut hasil
penelitian Fadhli,dan Safridar (2019). Pemberian pupuk organik kascing hanya
berpengaruh sangat nyata pada tinggi bibit, diameter batang, serta panjang akar.
Selanjutnya dari hasil penelitian Nurhadiah dan Ningrum (2018), pemberian pupuk
NPK (16-16-16) dengan dosis 10g berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, luas daun total, dan nisbah tajuk akar dan dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi bibit 26,27%, diameter batang 16,98%, luas daun total 68,34%,
dan nisbah tajuk akar 66,67%, dibandingkan kontrol.

Pengunaan pupuk organik penting karena bersifat bagi lingkungan. Hanya saja
pengunaan pupuk organik tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman. Dan

penggunaan dosis yang besar, pengunaan pupuk anorganik secara total sangat baik



bagi tanaman namun tidak bersahabat dengan lingkungan serta harga pupuk
anorganik relatif tinggi. Untuk itu perlu dicari jalan tengah, baik bagi tanaman baik
bagi lingkungan dan harga yang tidak terlalu tinggi. Penggabungan pupuk organik
dan anorganik merupakan solusi dan perlu dicobakan, diharapkan pemberian pupuk
kascing dapat mengurangi pupuk kimia.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang
“Pertumbuhan Bibit Tanaman Pinang (Areca catechu L.) pada Berbagai
Komposisi Pupuk Kascing dan Pupuk Majemuk NPK Di Polibag”

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk kascing dan

pupuk majemuk NPK terbaik terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu

L)

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang pengaruh pemberian pupuk kascing terhadap pertumbuhan bibit

tanaman pinang (Areca catechu L.) Pada Tanah Ultisol

1.4 Hipotesis

Ho:  Perlakuan kombinasi pupuk kascing dan pupuk NPK berpengaruh tidak

nyata terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu L.)

Hi:  Perlakuan kombinasi pupuk kascing dan pupuk NPK berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan bibit pinang (Areca catechu L.)



Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistematika Tanaman Pinang
Pinang (Areca cathecu L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan monokotil ini
tergolong ke dalam jenis palem-paleman. Secara detail pinang diklasifikasikan sebagai
berikut: Kingdom: Plantae, Devisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas:
Monocotyledonae, Ordo: Areales, Famili: Arecaceae/Palmae, Genus: Areca, Spesies:

Areca catechu L. (Sihombing, 2000).

Tanaman pinang adalah tanaman monokotil. Akar tanaman pinang tergolong akar
serabut. Akar tanaman pinang sangat mirip dengan akar kelapa, karena masih satu family
yaitu palmae (Miftahorrachman,2015). Pinang merupakan tanaman soliter (tumbuh
secara individual). Berbatanglurus dan agak licin dengan tinggi dapat mencapai 25 meter
dan diameter batang atau jarak antar ruas batang sekitar 15 cm. garis lingkaran pada
batang tampak jelas (Saidi, 2016). Jumlah daun pinang bervariasi antara 7-10 helai. Daun
pinang berbentuk menyirip mejemuk dengan panjang antara 1-1,8 m, memiliki anak daun
(leaflet) berjumlah antara 30-50 pinak daun (Miftahorrachman, 2015). Bunga pinang
berumah satu, bunga jantan dan bunga betina berada dalam satu rangkaian bunga

(inflorescence).

Bunga betina terletak pada bagian dasar dari tangkai rangkaian bunga (spikelet),
sedangkan bunga jantan ukurannya lebih kecil, jumlahnya banyak dan terletak menyebar
meluas dari bagian luar sampai bagian ujung tangkai rangkaian bunga. Bunga jantan
maupun bunga betina memiliki 6 petal, tetapi tidak memiliki tangkai bunga dan berwarna
putih susu. Bunga jantan memiliki 6 benang sari (stamen). Bunga betina berukuran

panjang 1,3-2,0 cm lebih besar dari bunga jantan, memiliki 6 benang sari



yang steril dan 3 indung telur (ovary) yang memiliki stigma berbentuk segitiga
(Miftahorrachman, 2015). Buah pinang berbentuk bulat telur mirip telur ayam dengan
ukuran sekitar 3,5-7 cm. buah pinang berwarna hijau saat muda dan berubah merah jingga

atau merah kekuningan saat masak atau tua (Anandra, 2021)

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Pinang

Tanaman pinang dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, tapi yang paling sesuai
adalah jenis tanah berliat (clay loam). Selain itu yang perlu diperhatikan adalah tanah
harus beraerasi baik, solum tanah dalam dan tidak terdapat lapisan cadas
(Miftahorrachman, 2015). Anandra (2020) mengatakan tanaman pinang dapat tumbuh
pada daerah-daerah dengan ketinggian mulai dari 1 meter sampai dengan 1.400 meter di
atas permukaan laut. Tanaman pinang membutuhkan kelembaban tanah yang cukup dan
curah hujan yang tinggi sepanjang tahun berkisar 1500-5000 mm dengan hari hujan
berkisar 100-150 hari. Cahaya matahari sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman
pinang. Kebutuhan cahaya matahari yang ideal adalah 6-8 jam per hari. Beberapa
pengaruh cahaya matahari terhadap pertumbuhan tanaman pinang, antara lain:1) jarak
antar ruas batang (nodus) lebih pendek: 2) pertumbuhan tanaman tidak cepat tinggi: 3)
fisik tanaman lebih kuat dan 4) persentase bunga betina menjadi lebih besar

(Miftahorrachman, 2015).

2.3. Tanah Ultisol

Tanah Ultisol memiliki banyak permasalahan seperti, kandungan bahan organik
sangat rendah, kemasaman tanah, kejenuhan basa < 35%, kejenuhan Al tinggi, KTK
rendah, kandungan N, P dan K rendah. Keberadaan hara N,P dan K di dalam tanah cepat

berubah atau hilang, melalui pencucian yang umumnya terjadi pada tanah



bertekstur kasar, kandungan bahan organik sedikit,dan nilai kapasitas tukar kation (KTK)
rendah. Kesuburan tanah dapat diperbaiki melalui pemupukan baik pupuk organik
maupun anorganik yang mengandung unsur hara N,P dan K (Nasamsir, Nengsih,dan
Purba,2022).Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki masalah kemasaman tanah
bahan organik rendah dan nutrisi makro dan memiliki ketersediaan P sangat rendah
(Fitrianti dkk 2014). Masalah yang dihadapi di tanah Ultisol adalah pH yang rendah, dan
kandungan bahan organik rendah, miskin hara pospor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan
magnesium (Mg), persentase kejenuhan basa rendah, kandungan aluminium tertukar
tinggi, serta mempunyai daya fiksasi tinggi (Fadhillah dan Harahap, 2020).

2.4. Pupuk Organik

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik alami,
seperti sisa tanaman, limbah ternak, kompos, dan bahan organik lainnya. Pupuk ini
digunakan untuk memberikan nutrisi kepada tanaman dengan cara memasok unsur hara
dan memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Ada beberapa jenis pupuk organik yang
digunakan yaitu, pupuk kandang diperoleh dari limbah ternak seperti kotoran sapi,
kambing, ayam, atau hewan lainnya. Pupuk kandang kaya akan nutrisi dan mikroba yang
bermanfaat bagi tanaman. Penggunaan pupuk kandang membantu meningkatkan
kesuburan tanah, meningkatkan aktivitas mikroba, dan meningkatkan retensi air (Siregar,
2023).

Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan
melakukan pemupukan menggunakan pupuk kendang. Kandungan unsur hara dalam
pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai lain yaitu dapat
memperbaiki sifat — sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur

tanah, daya menahan air dan kation — kation tanah. Penambahan bahan organik



kedalam tanah lebih kuat pengaruhnya kearah perbaikan sifat — sifat tanah, dan bukan
Khususnya untuk meningkatkan unsur hara di dalam tanah. Contoh, Urea kadar N 46%,
sedangkan bahan organic mempunyai kadar N < 3% sangat jauh perbedaan kadar unsur
N. Akan tetapi Urea hanya menyumbangkan 1 unsur hara yaitu N sedangkan bahan
organik memberikan hampir semua unsur yang dibutuhkan tanaman dalam perbandingan
yang relatif setimbang, walaupun kadarnya sangat kecil. Sehingga jangka panjang
pengelolaan tanah atau kesinambungan usahatani, sangat baik apabila memperhatikan

dan mempertahankan kadar bahan organik tanah (Roida, 2013).

2.5. Pupuk kascing

Kascing merupakan salah satu pupuk organik. berdasarkan bahan penyusunnya,
pupuk organik satu ini di produksi dari media tempat hidup cacing, diantaranya sampah
organik, serbuk gergaji, kotoran ternak, dan lain lain. Pupuk organik kascing di buat
dengan melibatkan cacing tanah (Lumbricus rebellus). Kerjasamanya antara cacing tanah
dengan mikroorganisme memberi dampak proses penguraian dengan baik (Damaita dkk,
2024).Kascing secara umum merupakan kotoran cacing tanah yang bertekstur halus,
kotoran tersebut merupakan hasil olahan bahan organic dan beberapa unsur mineral
esensial dari tanah yang dimakan oleh cacing. Kascing memberikan manfaat bagi
tanaman diantaranya menyuburkan dan menggemburkan tanah sehingga cocok sebagai
media tanam yang dapat merangsang pertumbuhan akar, batang, daun, dan bunga, dan

dapat mempercepat panen serta meningkatkan produksivitas (Damaita dkk, 2024).

Vermikompos atau yang disebut kascing merupakan hasil dekomposisi lebih lanjut
dari pupuk kompos/organik oleh cacing tanah, dengan kata lain vermikompos merupakan

campuran kotoran cacing dengan sisa media atau pakan dalam budidaya



cacing. Ada beberapa kelebihan vermikompos diantaranya vermikompos memiliki
kandungan haranya yang cukup tinggi. Dapat diproduksi dalam waktu yang relative
cepat, dan dalam pembuatan tidak membutuhkan ruang yang terlalu besar. Berdasarkan
penelitian Wahyudin, dan Irwan, 2019. Pemberian pupuk kascing memberikan pengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman dan berat kering
tanaman.Berdasarkan penelitian Wibowo, Nengsih dan Hayata, (2020). Pemberian pupuk
kascing pada tanaman kakao dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh nyata
pada tinggi tanaman namun berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, bobot

kering tajuk dan akar.

2.6. Pupuk NPK

Salah satu pupuk anorganik yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman adalah
pupuk NPK. Pupuk majemuk NPK adalah pupuk anorganik atau pupuk buatan yang
dihasilkan dari pabrik-pabrik pembuat pupuk, pupuk ini mengandung unsur-unsur hara
atau zat-zat makanan yang diperlukan tanaman. Komposisi kandungan unsur hara yang
terdapat dalam pupuk majemuk NPK 16 : 16 : 16 artinya 16% nitrogen (N) terbagai dalam
2 bentuk yaitu 9,5% Ammonium (NH *) dan46,5% Nitrat (NO ), 16% Fosfor Oksida
(P20s), 16% Kalium Oksida (K20). 1,5% Magnesium Oksida (MgO), 5% Kalium Oksida
(CaO) (Siregar, 2023). Kandungan unsur hara pada pupuk NPK sangat cepat diserap
tanaman, karena sebagian nitrogen dalam bentuk NO - (Nitrat) yang langsung tersedia
bagi tanaman dan membantu penyerapan unsur hara kalium, magnesium, dan kalsium
sehingga dapat mempercepat proses pembungaan, pembuahan dan memacu pertumbuhan

pada pucuk tanaman.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Perum Bumi Mayang Mangurai Kecamatan Alam
Barajo Kota Jambi, dan Laboratorium Dasar Fakultas Pertanian Unbari.Penelitian ini
dilakukan selama 3 bulan, mulai bulan Juni sampai dengan bulan September 2024.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah tanah ultisol sebagai media tanaman diambil dari
Perum Bumi Mayang Mangurai yang digali pada kedalaman 20 cm. Ciri-ciri warna tanah
nya berwarna kuning kecoklatan hingga merah dan struktur gempal tekstur lebih kasar.
Polibag ukuran 15 cm x 30 cm bibit tanaman pinang umur 3 bulan berasal dari
penangkaran Tri, jalan lintas Jambi-Palembang km 16 Rt 3 Dusun Catur Karya desa
Pondok Meja Mestong Kabupaten Muaro Jambi.

Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan, meteran, paranet 40 %, jangka
sorong, oven dan lain-lain yang diperlukan selama percobaan.
3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan satu faktor. Rancangan perlakuan yang diuji yaitu kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK pada media tanam 3 kg sebagai berikut:
Ko = kontrol
k1 =100% (30 g) pupuk kascing
ko =100% (10 g) pupuk NPK
ks= 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk NPK
ks =50% (15 g) pupuk kascing + 50% (5 g) pupuk NPK

ks = 25% (7,5 g) pupuk kascing + 75% (7,5 g) pupuk NPK
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Penelitian terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 18 unit satuan percobaan dengan
masing-masing 5 polibag. Setiap polibag terdapat satu tanaman sehingga total
keseluruhan tanaman 6 x 3 x 5= 90 bibit. Setiap unit percobaan digunakan 3 tanaman

sampel.

3.4. Pelaksanaan penelitian
3.4.1. Persiapan Area penelitian

Area yang dijadikan tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari semua
gulma yang dapat mengganggu tanaman. Tempat penelitian diratakan dan dipilih yang
dekat dengan sumber air, Kemudian pembuatan naungan dengan menggunakan paranet
berukuran 40% dengan ukuran tinggi 1,8 meter, panjang 4meter dan lebar 3 meter.
3.4.2. Persiapan Media Tanam dan Pemberian Perlakuan

Tanah sebagai media diambil di lahan Perum Bumi Mayang Mangurai dengan jenis
tanah ultisol pada kedalaman 20 cm. Ciri- ciri warna tanah nya kuning kecoklatan hingga
merah dan struktur padat. Tanah yang sudah diambil digemburkan dan dibersihkan dari
kotoran. Selanjutnya pemberian perlakuan dengan cara 3 kg tanah dicampur dengan
pupuk kascing sesuai perlakuan, diaduk rata.

Setelah pupuk kascing dan tanah ultisol diaduk hingga merata kemudian tanah
dimasukan ke dalam polibag, kemudian polibag disusun di lokasi pembibitan dengan tata
letak yang ditetapkan, dan dibiarkan selama 1 minggu. Pemberian pupuk NPK sesuai
dosis dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam dengan cara di tabur pada media
tanam.

Bibit tanaman pinang yang berumur 3 bulan. Selanjutnya bibit tanaman pinang di
bongkar dari polibag awal dan akar bibit tanaman dibersihkan dari tanah dengan

menggunakan air mengalir. Bibit yang ditanam merupakan bibit yang sehat, sebelum
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penanaman terlebih dahulu dibuat lobang tanaman pada media tanam. Selanjutnya bibit
tanaman yang telah dibersihkan akarnya dikuncupkan perakarannya lalu ditanaman pada
lobang yang telah disediakan, dan ditutup kembali dengan media tanam yang

dikeluarkan sebelumnya hingga media tanam rata pada polibag.

3.4.3. Pemeliharaan

Pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan cara mencabuti rumput di
sekitar polibag. Untuk mencegah serangan hama dan penyakit dilakukan dengan cara
menjaga kebersihan area tanaman tersebut, Jika ada serangan yang tidak bisa
dikendalikan secara mekanik bila perlu dilakukan secara kimia. Penyiraman dilakukan
satu kali sehari, bila turun hujan tidak dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan
dengan menggunakan wadah yang mempunyai ukuran 350 ml air yang diberikan untuk
penyiraman sama untuk polibag. Bila ada hama dan penyakit dilakukan penanggulangan
secara mekanis dan kimiawi.
3.5. Parameter yang Diamati

3.5.1. Tinggi Bibit Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan meterandari leher akar sampai titik tumbuh tanaman
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan diawal penelitian dan diakhir penelitian.

3.5.2. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang bibit tanaman dilakukan diawal dan diakhir penelitian.
Pengukuran diameter batang dilakukan pada ketinggian 3 cm dari pangkal bibit dengan

menggunakan jangka sorong.
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3.5.2. Luas Daun Total (cm?)

Pengukuran luas daun total dilaksanakan diakhir percobaan. Pengukuran
menggunakan Leaf Area Meter dengan menjumlahkan luas semua daun untuk setiap

polibag.

3.5.3. Berat Kering Tajuk Tanaman (g)

Berat kering tajuk tanaman diukur dengan cara memisahkan tajuk tanaman dari akar
selanjutnya bagian tajuk dibersihkan. Kemudian bagian tajuk tanaman dikeringkan dalam
oven pada suhu 80° C selama 2 x 24 jam, selanjutnya dimasukan dalam desikator dan di

timbang sampai berat konstan.

3.5.4. Berat Kering Akar (g)

Berat kering akar diukur dengan cara memisahkan akar dari tajuk. Selanjutnya
bagian akar dibersihkan kemudian bagian akar tanaman dikeringkan anginkan.
Selanjutnya bagian akar dikeringkan dalam oven pada suhu 80° C selama 2 x 24 jam, lalu
dilakukan penimbangan. Selanjutnya dimasukan dalam desikator dan di timbang sampai
berat konstan.

3.5.5. Kadar Air Tanah (%)

Perhitungan kadar air dilakukan pada satu media tanah dalam setiap perlakuan
dan ulangan tanah yang akan dihitung kadar airnya tidak dilakukan penyiraman selama
5 hari sampai dilakukan penghitungan., sempel tanah yang digunakan 10 g,selanjutnya
sampel tanah di oven dengan suhu 105°C selama 24 jam sampai meperoleh berat konstan.

Pengukuran kadar air tanah dilakuakan pada akhir penelitian (12 minggu setelah tanam).
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3.5.6. Volume Akar (mm?3)

Potong akar tanaman sampel dan bersihkan dengan air lalu bersihkan dari kotoran
dan tanah. Siapkan gelas ukur 1 liter dan isi air sebanyak 500 ml, pastikan gelas ukur
berskala dan terang. Masukan akar tanaman kedalam gelas ukur. Perhatikan peningkatan
volume air. Volume akar adalah volume gelas ukur saat dimasukkan dikurangi dengan

volume gelas ukur awal.

3.5.7. Analisis Kimia Tanah

Analisis dilakukan pada awal dan akhir penelitian terhadap sifat kimia tanah terdiri
dari: pH, N total, P tersedia, C-organik. Tanah dikeringkan, kemudian dipecah agar lebih
halus, lalu diaduk secara merata dan diayak dengan ayakan bermuatan saringan 0,5x 0,5
cm. Untuk persiapan sempel tanah analisis tanah awal di ambil yang belum dicampur
dengan perlakuan pupuk organik satu sampel tanah, sedangkan untuk analisis tanah akhir
penelitian diambil tanah masing-masing perlakuan dicampur secara komposit selanjutnya
diambil satu sempel tanah untuk satu perlakuan sehingga terdapat 4 (empat) sempel tanah.
Berat untuk setiap sempel tanah adalah 250 g. Selanjutnya tanah siap untuk di analisis
sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Pengujian Tanah dan Pupuk Balai Penerapan
Standar Instrumen Pertanian Jambi.
3.6. Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan data yang telah ditabulasi dianalisis secara
statistika menggunakan analisis varian kemudian bila analisis varian menunjukan beda

nyata dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf 5%.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis rancangan acak lengkap (RAL)
dengan satu faktor, menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk organik kascing
dengan pupuk NPK memberikan pengaruh nyata pada semua parameter yang diamati.

Dapat dikatakan bahwa perlakuan kz memberikan hasil terbaik untuk parameter
tinggi tanaman, diameter batang, luas daun total, bobot kering tajuk, bobot kering akar,
dan volume akar. Perlakuan ki memberikan nilai kadar air media tanam tertinggi.
Selanjutnya dijelaskan berikut ini.

4.1.1 Tinggi Bibit (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit tanaman pinang (Lampiran 2). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf « 5% yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit tanaman pinang (Areca catechu 1.) dengan perlakuan
berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Perlakuan Rgﬁfﬁ '(I'Clrr:ggl Notasi
Ko (Kontrol) 45,83 a

k1 (100% (30 g) kascing) 50,70 ab

k2 (100% (10 g) NPK) 51,86 b

Ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 52,32 b

ks (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 53,89 bc

ks (75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 58,33 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit pinang tertinggi ditunjukkan
pada perlakuan ks yaitu 58,33 cm. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks dan

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata tinggi bibit terendah ditunjukkan pada
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perlakuan ko yaitu 45,83 cm dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi 75%
(22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat meningkatkan tinggi bibit pinang sebesar 27,27%
bila dibandingkan dengan ko.

4.1.2 Diameter Batang (mm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap diameter batang bibit pinang (Lampiran 3).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf o
5% yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata diameter batang bibit pinang (Areca catechu |.) dengan perlakuan
berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Rerata Diameter

Perlakuan Batang Bibit (mm) Notasi
Ko (Kontrol) 9,62 a

K1 (100% (30 g) kascing) 9,91 a

k2 (100% (10 g) NPK) 10,73 a

Ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 11,0 ab

Ks (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 13,15 bc

Ks (75% (22,5g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 14,44 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata diameter batang bibit pinang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu 14,44 mm. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ks dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Rata-rata diameter batang
bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu 9,62 mm dan berbeda tidak nyata
dengan perlakuan ko, k1, dan ko. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5
g) kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat meningkatkan diameter batang bibit tanaman pinang

sebesar 50,10% bila dibandingkan dengan Ko.
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4.1.3 Luas Daun Total (cm?)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap luas daun total bibit pinang (Lampiran 4). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf « 5% yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata luas daun total bibit pinang (Areca catechu 1.) dengan perlakuan
berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Rerata Luas Daun

Perlakuan Total (cm?) Notasi
Ko (Kontrol) 203,21 a
K1 (100% (30 g) kascing) 222,25 a
k2 (100% (10 g) NPK) 224,77 a
Ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 297,73 b
Ks (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 312,26 b
ks (75% (22,5¢) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 336,12 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata luas daun total bibit pinang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu 336,12 cm?. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ks dan ks. Rata-rata luas daun total bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan
Ko yaitu 203,21 cm? dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan k. Pada perlakuan
ks dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat
meningkatkan luas daun total bibit tanaman pinang sebesar 65,40% bila dibandingkan
dengan ko.

4.1.4 Bobot Kering Tajuk (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk bibit pinang (Lampiran 5).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf o

5% yang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata bobot kering tajuk bibit pinang (Areca catechu |.) dengan perlakuan
berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Rerata Bobot Kering

Perlakuan Tajuk (g) Notasi
Ko (Kontrol) 9,96 a

k2 (100% (10 g) NPK) 10,59 ab

k1 (100% (30 g) kascing) 11,96 ab

Ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 12,71 bc

Ka (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 14,86 cd

ks (75% (22,5g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 16,39 d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering tajuk bibit pinang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu 16,39 g. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ks. Rata-rata bobot kering tajuk bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan ko
yaitu 9,96 g dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan k2. Pada perlakuan ks
dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat
meningkatkan bobot kering tajuk sebesar 64,55% bila dibandingkan dengan ko.

4.1.5 Berat Kering Akar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar bibit pinang (Lampiran 6).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf o
5% yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata bobot kering akar bibit pinang (Areca catechu I.) dengan perlakuan
berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Perlakuan KsﬁrnagtaA?(zeré) Notasi
ko (Kontrol) 3,14 a

k1 (100% (30 g) kascing) 4,75 b

ko (100% (10 g) NPK) 5,34 b

Ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 6,36 c

ks (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 6,65 cd

ks (75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 7,24 d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering akar bibit pinang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu 7,24 g. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan
perlakuan k4. Rata-rata bobot kering akar bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan ko
yaitu 3,14 g dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada perlakuan ks dengan
perlakuan kombinasi 75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat meningkatkan bobot
kering akar bibit pinang sebesar 130,57% bila dibandingkan dengan ko.

4.1.6 Kadar Air Tanah (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap kadar air media tanam bibit pinang (Lampiran
7). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf
a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata bobot kadar air tanah media tanam bibit pinang (Areca catechu 1.)
dengan perlakuan berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk

NPK
Rerata Kadar Air .
Perlakuan Tanah (%) Notasi
kz (100% (10 g) NPK) 10,71 a
Ks (75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 11,74 ab
ko (Kontrol) 12,44 ab
ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 13,55 bc
Ky (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 13,85 bc
k1 (100% (30 g) kascing) 15,62 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata kadar air media tanam bibit pinang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ki yaitu 15,62%. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ks dan k3. Rata-rata kadar air media tanam terendah ditunjukkan pada perlakuan
ko yaitu 10,71% dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada perlakuan ki dengan
perlakuan 100% (30 g) pupuk kascing dapat kadar air media tanam bibit pinang sebesar
45,84% bila dibandingkan dengan k». Bila dibandingkan dengan ko, maka perlakuan ki

akan meningkatkan kadar air media tanam sebesar 25,56%.
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4.1.7 Volume Akar (mm?3)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan
pupuk NPK  berpengaruh nyata terhadap volume akar bibit pinang (Lampiran 8). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf « 5% yang
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata volume akar bibit pinang (Areca catechu |.) dengan perlakuan berbagai
kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Rerata VVolume Akar

Perlakuan (mm?) Notasi
Ko (Kontrol) 20,42 a

k2 (100% (10 g) NPK) 23,84 a

K1 (100% (30 g) kascing) 25,47 a

Ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 30,93 b

Ks (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 35,64 bc

ks (75% (22,5¢) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 40,06 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata volume akar bibit pinang tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ks yaitu 40,06 mm?®. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ks. Rata-rata volume akar terendah ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu 20,42
mm? dan berbeda nyata dengan perlakuan ki dan k». Pada perlakuan ks dengan perlakuan
25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK dapat meningkatkan volume akar bibit pinang

sebesar 96,18% bila dibandingkan dengan ko.
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4.1.8. Analisis Kimia Tanah
Hasil analisis sifat kimia tanah ultisol awal dan akhir penelitian dapat dilihat
pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis sifat kimia tanah ultisol awal dan akhir penelitian

Sifat Tanah Akhir Penelitian
No Kimia Awal ko k1 ko ks ka ks
Tanah

1 pH(H.O) 572 545 632 556 58l 549 6,06
AM) (M)  (AM) (AM) (AM) (M) (AM)

2 P(Bray) 11,52 389,81 299,94 44818 463,89 604,81 215,29
(ppm) (R) St @n (R (ST)  (ST) (ST)
3 COrganik 121 331 410 231 273 518 505

(%) (R) (T) (T) (S) (S) (ST) (ST)
4 N (Total) 0,10 0,07 0,05 0,05 0,06 0,016 0,05
(%) (SR)  (SR) . (SR) (SR)  (SR)  (SR) (SR)
5 K-dd nd 0,23 0,20 0,39 0,19 0,22 0,28
(cmol/kg) (R) (R) (S) (R) (R) (R)
Keterangan : (SM) Sangat Masam  (S) Sedang
(SR) Sangat Rendah (T) Tinggi
(R) Rendah (ST) Sangat Tinggi

Tabel 8 memperlihatkan bahwa hasil analisis sifat kimia tanah terhadap pH tanah
relatif tidak ada perubahan antara pH awal dan akhir penelitian (kategori agak masam).
Hasil analisis tanah menunjukkan unsur P mengalami peningkatan sampai akhir
penelitian jika dibandingkan dengan analisis awal, pada unsur K relatif tidak ada
perubahan (kategori sangat rendah dan rendah), pada unsur C-Organik dari awal
penelitian sampai akhir penelitian mengalami penurunan tetapi pada perlakuan ko
(kontrol) menjadi tinggi, pada unsur N dari awal penelitian sampai akhir penelitian
mengalami penurunan (sangat rendah).

4.2 Pembahasan

Analisis tanah awal menunjukkan bahwa kondisi tanah tidak mendukung untuk

tanaman tumbuh dengan baik. Komponen kimia tanah seperti pH (5,72), C-organik

(2,121), kandungan P (11,52), dan kandungan N (0,1) tergolong rendah. Setelah
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perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK, tampak bahwa komponen kimia
tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman mulai meningkat, walaupun dengan
kenaikan nilai tidak begitu konsisten dengan pertumbuhan tanaman. Ketidakkonsistenan
nilai kesuburan tanah ini bisa disebabkan oleh ketelitian alat ataupun faktor lainnya.

Perlakuan k3 memiliki media dengan pH 5,81 (agak masam), P sebesar 463 ppm
(sangat tinggi), C-organik 2,73% (sedang), N 0,06% (sangat rendah), dan K 0,22 cmol/kg
(rendah). Kondisi keasaman tanah pada perlakuan k3 mulai menurun dari awal sebelum
perlakuan. Penurunan keasaman ini disebabkan oleh adanya pupuk organik kascing.
Seperti telah disebutkan bahwa pupuk kascing banyak mengandung posfor sehingga
kandungan P tanah meningkat, dan pada saat itu juga media diberikan pupuk NPK
sehingga kandungan P tanah meningkat drastis. Kandungan N tetap rendah, diduga N
banyak dikonsumsi oleh tanaman dan mudah menguap sehingga jumlah yang terukur
rendah. Kandungan C-organik media yang tergolong sedang karena bahan-bahan organik
terurai dan dimanfaatkan oleh tanaman.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap semua
parameter yang diamati. Pengaruh ini disebabkan oleh peningkatan kesuburan tanah
dengan adanya perlakuan pupuk kascing dengan pupuk NPK. Kesuburan tanah yang
meningkat akan menyediakan hara yang diperlukan oleh tanaman, baik unsur hara makro
maupun unsur hara mikro. Khusus untuk pupuk kascing dan pupuk NPK yang dominan
menyediakan unsur hara N, P, dan K yang tergolong hara makro yang dibutuhkan dalam
jumlah besar, maka kondisi ini akan menguntungkan tanaman karena kebutuhan haranya
dapat terpenuhi.

Sejalan dengan pendapat Febrianti et al. (2016) Kombinasi kascing dengan pupuk

NPK dapat meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. Hal ini
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terjadi karena kascing menyediakan unsur hara tambahan yang mendukung pertumbuhan
tanaman dan pupuk kascing dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas
dan permeabilitas, serta kemampuan tanah untuk menahan air. Hal ini memungkinkan

akar tanaman untuk menyerap unsur hara dengan lebih efektif.

Pupuk kascing mengandung berbagai unsur hara penting seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K), yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu,
kascing juga mengandung hormon perangsang pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin
(Damaita et al., 2024). Pupuk NPK merupakan solusi efektif untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan hasil pertanian. Dengan kandungan seimbang dari nitrogen, fosfor,
dan kalium, pupuk ini mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal dan dapat

diandalkan dalam praktik pertanian modern (Wuriesyliane dan Saputro, 2021).

Perlakuan ks yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk
NPK menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang (mm), luas daun total,
berat kering tajuk tanaman, berat kering akar, dan volume akar tertinggi. Pada penelitian
terlihat pada kenaikan yang sangat signifikan pada berbagai parameter setelah pemberian
kombinasi pupuk tersebur. Sejalan dengan hasil tersebut Ajeng et al. (2018) menyatakan
bahwa kombinasi pupuk kascing dan pupuk NPK telah terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan tanaman, termasuk parameter tinggi tanaman pemberian
kombinasi pupuk kascing dan NPK menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
tinggi tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa dosis optimal dari pupuk kascing dan
NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit secara keseluruhan.

Peranan nitrogen adalah dalam pembentukan klorofil yang berperan dalam proses
fotosintesis. Klorofil dalam tumbuhan bertindak sebagai penangkap energi cahaya

matahari menjadi energi kimia. Menurut Wahyudi dan Hatta (2009) nitrogen berfungsi
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untuk meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman. Apabila unsur nitrogen tersedia
lebih banyak daripada unsur lainnya, akan dapat dihasilkan protein lebih banyak.
Semakin tinggi pemberian nitrogen semakin cepat pula sintesis karbohidrat yang diubah
menjadi protein dan protoplasma.

Disamping nitrogen, posfor diperlukan untuk pertumbuhan permulaan dan
pertumbuhan yang tegap. Menurut Wahyudi dan Hatta (2009) unsur posfor mempunyai
peranan aktif dalam transfer energi di dalam sel dan meningkatkan efisiensi kerja
kloroplas. Disamping itu posfor mempunyai peranan penting dalam fotosintesis,
pembentukan karbohidrat, dan protein.

Seperti halnya nitrogen dan posfor, unsur kalium berperan sebagai katalisator
dalam metabolisme dan memegang peranan penting dalam sintesis protein dalam asam
amino. Disamping itu kalium berperan dalam mengatur pergerakan stomata dan hal yang
berhubungan dengan air termasuk pertumbuhan turgornya.

Menurut Rosyidhana (2021) Mempertahankan nutrisi tanah sangat tergantung pada
mikrobioma tanah. Melalui interaksi antara tanaman dan mikroba, mikrobioma tanah
membentuk asosiasi dengan lingkungan tanaman. Karena adanya pelepasan berbagai
macam nutrien menyebabkan hadirnya rizosfer atau mikroorganisme di dalam tanah yang
dekat dengan perakaran.

Peningkatan diameter batang pada perlakuan ks (Tabel 2) menyebabkan
kambium, atau meristem lateral aktif, berfungsi selama pembelahan dan pertumbuhan
sel. Yustiningsih (2019) menyatakan bahwa jaringan meristem akan membelah dan
menumbuhkan sel lebih cepat jika fotosintat dapat diakses dalam jumlah yang cukup. Ini
akan menghasilkan peningkatan diameter batang yang lebih cepat. Dengan semakin
bertambahnya fotosintat tersebut maka pembelahan sel-sel dalam jaringan meristem akan

semakin aktif sehingga diameter batang akan bertambah. Peningkatan diameter batang
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pada perlakuan ks dibandingkan kontrol sebesar 50,10%. Perlakuan ks mendorong
aktivitas kambium gabus (felogen) dan meristem ujung akar bibit pinang aktif dalam
pembelahan dan pertumbuhan sel.

Peningkatan luas daun bibit mengindikasikan adanya perbedaan metabolism
tanaman. Perbedaan metabolism ini diawali dari kondisi media tumbuh yang telah
disebutkan sebelumnya. Komponen penting dalam pertumbuhan vegetatif seperti luas
daun adalah ketersediaan hara nitrogen. Menurut Nyakpa et al. (1988) nitrogen dalam
tanaman direduksi menjadi nitrit (NO2-), lalu direduksi menjadi amonia (NH3), reaksi ini
terjadi dalam kloroplast. Selanjutnya dikatakan bahwa ion amonia diasimilasikan menjadi
asam glutamat yang berfungsi sebagai bahan dasar dalam biosintesis asam amino dan
asam-asam nukleat. Asam-asam amino merupakan pembentuk protein yang merupakan
pembentuk protoplasma. Dengan kecukupan nitrogen, pembentukan protoplasma akan
meningkat, yang berarti pembentukan organ vegetatif tanaman akan meningkat pula.
Dalam hal ini ditekankan pada luas daun total.

Suatu pendekatan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil dan
perkembangan tanaman seperti akumulasi- fotosintat pada periode tertentu dapat
dilakukan dengan mengukur luas daun (Dartius, 1987). Pada daun yang masih muda
sebelum karbohidrat yang ditranslokasikan kepada organ-organ lain terlebih dahulu
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan daun itu sendiri. Salah satu faktor yang
menentukan pertumbuhan tanaman adalah perbandingan pemakaian asimilat oleh daun
dengan asimilat yang ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya (akar, batang, dan
pucuk muda). Dengan bertambahnya luas daun maka karbohidrat yang dihasilkan akan
bertambah. Menurut Lakitan (2011) karbohidrat yang dihasilkan akan ditranslokasikan
ke bagian yang terdekat. Dengan demikian perlakuan pupuk kombinasi kascing dengan

pupuk NPK secara tidak langsung dapat meningkatkan kegiatan fotosintesis melalui
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perbaikan kualitas media tanam yang pada akhirnya akan dapat menambah luas daun
total.

Pada Tabel 4 diketahui bahwa perlakuan ks memberikan nilai bobot kering tajuk
tertinggi (16,39 g) namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks. Perlakuan ko
memberikan nilai bobot kering tajuk terendah, namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ko, ki, dan k.. Berdasarkan data ini dapat dikatakan bahwa semua perlakuan
selain kontrol akan meningkatkan bobot kering tajuk. Peningkatan bobot tersebut berbeda
antar perlakuan. Bila dibandingkan dengan kontrol, perlakuan ks akan meningkatkan
bobot kering tajuk sebesar 64,55%.

Bobot kering tajuk merupakan hasil keseimbangan antara fotosintesis dan
respirasi. Fotosintesis akan meningkatkan berat kering karena pengambilan CO:
sedangkan respirasi mengakibatkan penurunan berat kering karena pengeluaran COa. Ini
menunjukkan bahwa kebutuhan energi dan ketersediaan oksigen dalam sel juga
mempengaruhi respirasi. Akibat respirasi, fotosintesis menjadi jauh lebih rendah daripada
seharusnya. Namun, respirasi diketahui juga menjadi pemasukan beberapa komponen
dasar proses fotosintesis. Dengan adanya respirasi, jaringan tumbuhan lebih terjaga
keseimbangannya.

Peningkatan bobot kering akar sejalan dengan peningkatan pertumbuhan tajuk
tanaman. Pada perlakuan ks, bobot kering akar sebesar 7,24 g berbeda tidak nyata dengan
perlakuan ks (Tabel 5). Bagian-bagian tanaman yang secara aktif terlibat dalam
pengembangan dan penciptaan sel-sel baru akan menerima sebagian dari hasil
fotosintesis. Hasil fotosintesis akan terakumulasi dalam bentuk biomass, selain di tajuk
juga di bagian akar tanaman. Menurut Wibowo (2021), perkembangan akar ditentukan

oleh faktor genetik, akan tetapi faktor lingkungan juga sangat berpengaruh.
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Perlakuan ki yaitu perlakuan 100% pupuk kascing memberikan nilai kadar air
media tanam tertinggi sebesar 15,62% namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks
dan ks. Kadar air media tanam terendah didapat pada perlakuan ko 100% pupuk NPK
yaitu 10,71%. Secara teknis pupuk organik seperti kascing akan mempertahanan air tanah
lebih banyak daripada media dengan kandungan kascing yang lebih rendah ataupun tanpa
kascing. Pupuk organik mampu mengikat air lebih banyak sehingga kadar air tanah lebih
tinggi dari perlakuan lainnya. Sejalan dengan hasil tersebut Yurniesari, dkk (2018)
mengemukakan pemberian kombinasi pupuk kascing dan NPK berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman, termasuk memberikan pengaruh terhadap kadar air tanah
denga meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah, yang berkontribusi pada peningkatan
kadar air tanah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan bahan organik dalam pupuk kascing

untuk memperbaiki struktur tanah.

Volume akar tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu 40,06 mm3 dan berbeda
tidak nyata dengan perlakuan ks. VVolume akar yang tinggi pada perlakuan ks sejalan
dengan fakta bahwa bobot kering akar juga tertinggi pada perlakuan kz. VVolume akar
yang meningkat disebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang meningkat. Hasil
fotosintesis yang tinggi pada perlakuan ks, sebagain ditransportasikan ke akar sehingga

akar berkembang dengan maksimal.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis ragam menunjukan perlakuan ks yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk
kascing + 25% (2,5 g) pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap semua
parameter yaitu tinggi bibit, diameter batang bibit, luas daun total, bobot kering
tajuk, bobot kering akar dan volume akar.

2. Pemberian perlakuan ks yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5
g) pupuk NPK akan meningkatkan tinggi bibit sebesar 27,27%, diameter batang
bibit sebesar 50,10%, luas daun total 65,40%, bobot kering tajuk 64,55%, bobot
kering akar 130,57%, dan volume akar 96,18% bila dibandingkan dengan kontrol.
Perlakuan ki memberikan nilai kadar air media tanam tertinggi, meningkat 25,56%

bila dibandingkan dengan kontrol.
5.2 Saran

Bedasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan untuk pembibitan pinang
menggunakan pupuk kombinasi kascing dengan NPK dengan komposisi 7,5 g kascing

dan 7,5 g pupuk NPK pada media tanam 3 Kkg.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah penelitian pemberian pupuk kascing dan pupuk NPK.

kol kom ka2
0O O 0 O 0 O
0 0 0
0O O 0 O 0 O
k2. kun kim
0 O 0 O 0O O
0 0 0
0 O 0 O 0O O
kou ka kam U
o oflo oflo o
0 0 0
0 O 0 O 0O 0
ku Kau Ka
0 0 0 O 0 0
| 0 0 0
0 0 0 O 0O O
ks ks u ks
0 OJlo o Qo
0 0 0
0 0 0O O 0 O
kam kan ks,
0 O 0 O O]
0 0 0
0 O 0 0 0 0
Eeterangan:
ki = kontral

k= 100%% (30 g) pupuk kascing

k:= 100%% (10 g) pupuk NPE

k= 73% (22,5 g) pupuk kasemg + 23% (2,3 g) pupuk NPFK
ky=30% (15 g) pupuk kazeing + 30%% (3 g) pupuk NEEK
k:=23% (7,3 g) pupuk kazcing + 73% (7.2 g) pupuk NFK
LILIII =ulanzan 1, ulangan 2, ulangan

0= zampel tanaman
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Lampiran 2. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Tinggi Bibit Pinang Umur 6
Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk Kascing dengan pupuk NPK

PERLAKUAN 1 ULANGAI;' 3 TOTAL | RATA-RATA
Ko 47,12 45,16 45,21 | 137,49 45,83
k1 50,65 52,10 54,21 | 156,96 52,32
ko 48,45 56,11 47,54 | 152,10 50,70
ks 60,11 59,23 55,67 | 175,01 58,34
Ka 55,14 56,21 50,33 | 161,68 53,89
ks 51,12 55,23 49,23 | 155,58 51,86
GRAND TOTAL 939,82 52,16
FK = Grand Total®: (rxt)
=939,822: (3 x 6)
=49.070,01: 18
= 48.965,70
JKT  =T(Yij)- FK
= (47,122 +45,16° + ........... + 49,23?) - 48.965,70
= 353.132
JKP =(TA? :(r)-FK
= (137,492 +156,96° + ....... +155,58%) - (3) - 48.965,70
= 250.415
JKE = JKT - JKP
= 353.132 — 250.415
=102.717
Analisis ragam rata-rata tinggi bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5 250,415 50,083 5,851* 3,49
Eror 12 102,717 8,560
Total 17 353,132
(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KTE
KK = \/T x 100 %
5
= Y8560 10006
52,16
=5,98%

KTE
Sy RN
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8,560

=1,68

3

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK
terhadap tinggi bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 3,225 3,312 3,370 | 3,410
LSR | 5,176 | 5,418 5564 |5,662 |5,729
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
tinggi  bibit
(cm)
Ko 45,83 a -
ko 50,70 ab 4,87ns | -
Ks 51,86 b 1,16ns | 6,03* -
K1 52,32 b 0,46ns | 1,62ns |6,49* |-
Ka 53,89 bc 1,57ns | 2,03ns |3,19ns | 8,06* |-
ks 58,33 C 4,44ns | 6,01* 6,47* 12,5* 12,5*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 3. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-Rata Diamater Batang Bibit
Pinang Umur 6 Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk Kascing dengan

pupuk NPK
PERLAKUAN 1 ’ULANGAZN | 3 TOTAL RATA-RATA
ko 9,96 9,56 9,34 28,86 9,62
ky 11,9 10,92 9,38 32,20 10,73
ko 8,9 11,24 9,6 29,74 9,91
ks 15,26 14,6 13,48 43,34 14,45
ks 12,4 12,48 14,58 39,46 13,15
ks 13,3 11,58 9,04 33,92 11,31
GRAND TOTAL ] | 207,52 11,53
FK = Grand Total®: (rxt)
= 207,522 : (3 x 6)
=43.064,55: 18
= 2.392,46
JKT  =T(Yif)- FK
=(9,96% +9,56% + ........... +9,04%) -2.392,46
=74,437
JKP =(TA? :(r)-FK
=(28,86% +32,20% + ....... +33,922) : (3) - 2.392,46
= 54,265
JKE = JKT - JKP
= 74,437 — 54,265
=20,172
Analisis ragam rata-rata diameter batang bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5 54,265 10,853 6,456* 3,49
Eror 12 20,172 1,681
Total 17 74,437

(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%

KTE

KK = \/T x 100 %
1,681

= Y X 100%
11,53

=11,27%
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Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK
terhadap diameter batang bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 |[3,225 |3312 3,370 | 3,410
LSR | 2,280 |2,387 |2,451 |2,494 |2,280
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
Diameter batang
(mm)
Ko 9,62 a -
K2 9,91 a 0,29ns | -
K1 10,73 a 0,82ns | 1,11ns | -
Ks 11,0 ab 0,27ns | 1,09ns | 1,38ns | -
Ka 13,15 bc 2,15ns | 2,42* | 3,24* |3,53* |-
ks 14,44 c 1,29ns | 3,44* | 3,71* | 4,82* |4,82*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 4. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-rata Luas Daun Total Bibit Pinang
Umur 6 Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk Kascing dengan pupuk

NPK
ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
ko 230,59 200,23 178,83 | 609,65 203,22
k1 229,04 231,40 213,89 | 674,33 224,78
ko 237,48 228,41 200,88 | 666,77 222,26
ks 347,69 333,45 327,24 | 1008,38 336,13
k4 286,71 251,75 398,34 | 936,80 312,27
ks 327,34 316,43 249,42 | 893,19 297,73
GRAND TOTAL 4789,12 266,06
FK = Grand Total®: (rxt)
=4.789,12% : (3x 6)
=22.935.670,37 : 18
=1.274.203,91
JKT  =T(Yif)- FK
=(230,59% + 200,232 + .......... + 249,42%) -1.274.203,91
= 64.623,382
JKP =(TA? :(r)-FK
= (609,65% + 674,33% + ....... +893,192) : (3) - 1.274.203,91
= 46.859,139
JKE = JKT - JKP
= 64.623,382— 46.859,139
=17.764,244
Analisis ragam rata-rata luas daun total bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5| 46.859,139 0.371,828 6,331* 3,49
Eror 12 | 17.764,244 1.480,354
Total 17 | 64.623,382
(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KTE
KK = —\/ > x 100 %
_ V1.480,354 « 100%
266,06
= 14,46%
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_ [1.480,34
- 3
=2221

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK
terhadap luas daun total bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 3,225 3,312 | 3,370 | 3,410
LSR | 68,429 | 71,627 | 73,560 | 74,848 | 75,736
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
Luas daun
total (cm?)
Ko 203,216 | a -
ko 222,256 | a 19,04ns | -
k1 224,776 | a 2,52ns 21,56ns | -
ks 297,730 | b 72,953* | 5,473ns | 94,513* | -
Ka 312,266 | b 14,536ns | 87,49* 90,01* | 109,05* | -
k3 336,126 | b 23,86ns | 38,396ns | 111,35* | 132,91* | 132,91*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 5. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-rata Bobot Kering Akar Bibit
Pinang Umur 6 Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk Kascing dengan

pupuk NPK
ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Ko 3,28 2,94 3,22 9,44 3,15
K1 5,88 4,88 5,27 16,03 5,34
ko 5,25 4,47 4,53 14,25 4,75
K3 6,91 7,42 7,4 21,73 7,24
Ka 6,79 6,87 6,31 19,97 6,66
Ks 6,49 6,16 6,45 19,10 6,37
GRAND TOTAL 100,52 5,58
FK = Grand Total®: (rxt)
=178,54%: (3 x 6)
= 31.876,53: 18
=1.770,918
JKT  =T(Yij)- FK
= (6,282 +5,94% + ... +13,45%) - 1.770,918
= 152,846
JKP =(TA? :(r)-FK
= (18,44 +25,03% + ....... +36,102) : (3) - 1.770,918
= 139,014
JKE = JKT - JKP
=152,846— 139,014
=13,832
Analisis ragam rata-rata bobot kering akar bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5 33,632 6,726 | 59,093* 3,49
Eror 12 1,366 0,114
Total 17 34,998
(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KTE
KK = VKTE 7 X 100 %
=2 100%
5,58
= 6,05%
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=0,19

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK
terhadap bobot kering akar bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 3,225 3,312 | 3,370 | 3,410
LSR | 0,585 0,613 0,629 |0,640 | 0,648
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
Bobot kering
akar ()
ko 3,1467 | a -
K1 475|b 1,60* -
ko 53433 | b 0,59* 2,19* -
Ks 6,3667 | ¢ 1,02* e, 3,22* | -
Ka 6,6567 | cd 0,29ns | 1,31* 1,90 |3,51* |-
K3 7,2433 | d 0B8* 0,87* 1,9* 4,09* | 4,09*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 6. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-rata Bobot Kering Tajuk Bibit
Pinang Umur 6 Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk Kascing dengan

pupuk NPK
ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 5 3 TOTAL RATA
Ko 9,25 10,69 9,96 29,90 9,97
k1 13,1 10,98 11,8 35,88 11,96
Ko 11,35 9,5 10,92 31,77 10,59
ks 16,94 16,27 15,97 49,18 16,39
Ka 17,29 12,73 14,58 44,60 14,87
Ks 11,42 13,99 12,72 38,13 12,71
GRAND TOTAL 229,46 13,75
FK = Grand Total®: (rxt)
= 229,46 : (3 X 6)
=52.651,89: 18
=2.925,10
JKT  =T(Yij)- FK
=(9,25° +10,69% + .......... +12,72%) -2.925,10
=111,890
JKP =(TA? :(r)-FK
= (29,907 + 35,887 + ....... +38,132) : (3) - 2.925,10
= 92,377
JKE = JKT - JKP
=111,890- 92,377
=19,513
Analisis ragam rata-rata bobot kering tajuk bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5 92,377 18,475 | 11,362* 3,49
Eror 12 19,513 1,626
Total 17 111,890
(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KTE
KK = \/T x 100 %
= 2020 100%
13,75
=9,27%
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Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK

terhadap bobot kering tajuk bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 3,225 3,312 | 3,370 | 3,410
LSR | 2,249 2,354 2,418 | 2,460 | 2,489
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
Bobot kering
tajuk (9)
Ko 9,96 | a -
K2 10,59 | ab 0,6ns -
K1 11,96 | ab 1,37ns | 1,99ns | -
Ks 12,71 | bc 0,75ns 2,12ns 2,74* -
Ka 14,86 | cd 2,15ns | 2,90* 4,27 | 4,9* -
K3 16,39 | d 1,52ns | 3,68* 4,43* | 6,42* | 6,42*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 7. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-rata Kadar Air Tanah Media
Tanam Bibit Pinang Umur 6 Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk

Kascing dengan pupuk NPK

ULANGAN RATA-
PERLAKUAN 1 > 3 TOTAL RATA
Ko 12,76 13,12 11,45 37,33 12,44
k1 15,87 16,89 14,10 46,86 15,62
Ko 9,89 10,24 12,00 32,13 10,71
ks 14,68 13,57 12,40 40,65 13,55
Ka 13,43 13,47 14,65 41,55 13,85
Ks 10,28 11,20 13,76 35,24 11,75
GRAND TOTAL 233,76 12,99
FK = Grand Total®: (rxt)
= 233,762 : (3 x 6)
=54.643,73 : 18
= 3.035,76
JKT  =T(Yij)- FK
= (12,762 + 13,122 + .......... + 13,76%) 3.035,76
= 63,192
JKP =(TA? :(r)-FK
= (37,332 + 46,86 + ....... +35,242) : (3) - 3.035,76
= 45,039
JKE = JKT - JKP
= 63,192— 45,039
= 18,152
Analisis ragam rata-rata kadar air tanah media tanam bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5 45,039 9,008 5,955* 3,49
Eror 12 18,152 1,513
Total 17 63,192
(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KTE
KK = VKTE 7 X 100 %
5
=222 100%
12,99
=9,46%
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=0,71

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK

terhadap kadar air tanah media tanam bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 3,225 3,312 | 3,370 | 3,410
LSR | 2,188 2,290 2,352 2,393 |2421
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
Kadar air
tanah media
tanam (%)
ko 10,71 | a -
Ks 11,74 | ab 1,03ns | -
ko 12,44 | ab 0,69ns | 1,73ns | -
K3 13,55 | bc 1,10ns | 1,80ns | 2,84* |-
Ka 13,85 | bc 0,30ns | 1,40ns | 2,10ns | 3,14* |-
K1 15,62 | ¢ 1,77ns | 2,07ns | 3,17* |4,91* |4,91*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 8. Analisis Statistika Data Pengamatan Rata-rata Volume Akar Bibit Pinang
Umur 6 Bulan dengan perlakuan kombinasi pupuk Kascing dengan pupuk

NPK
PERLAKUAN 1 ULANGAI2\| 3 TOTAL | RATA-RATA
Ko 20,12 22,21 18,95 61,28 20,43
K1 30,34 20,56 25,53 76,43 25,48
ko 23,56 20,54 27,44 71,54 23,85
ks 39,61 40,24 40,34 120,19 40,06
Ks 33,16 33,54 40,23 106,93 35,64
Ks 32,11 30,45 30,23 92,79 30,93
GRAND TOTAL 529,16 29,40
FK = Grand Total®: (rxt)
=529,16: (3 X 6)
=280.010,30: 18
= 15.556,12
JKT  =T(Yif)- FK
=(20,122 +22,212 + .......... + 30,23%) 15.556,12
= 956,605
JKP =(TA? :(r)-FK
= (61,282 +76,43% + ....... +92,792) : (3) - 15.556,12
= 845,339
JKE = JKT - JKP
= 956,605 845,339
= 111,266
Analisis ragam rata-rata volume akar bibit tanaman pinang
SK DB JK KT F Hit F Tabel 95%
Perlakuan 5 845,339 169,068 | 18,234* 3,49
Eror 12 111,266 9,272
Total 17 956,605
(*) Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KTE
KK = \/T x 100 %
= 2272 5 100%
29,40
=10,35%
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=1,75

Hasil uji DNMRT pengaruh perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK
terhadap volume akar bibit pinang

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR | 3,081 3,225 3,312 | 3,370 | 3,410
LSR | 5,392 5,644 5,796 |5,898 | 5,968
Perlakuan | Rata-rata Notasi Beda dua rata-rata
Volume akar
(mm°)
ko 20,42 | a -
K2 23,84 | a 3,42ns | -
K1 2547 | a 1,63ns | 5,05ns |-
Ks 30,93 (b 7 A58 7,08* 10,50* | -
Ka 35,64 | bc 4,71ns | 10,16* | 11,79* | 15,21* | -
K3 40,06 | c 4,42ns | 9,13ns | 14,58* | 19,63* | 19,63*

(*) Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
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Lampiran 9. Olah Data dengan SPSS

ANOVA
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Tinggi Between Groups] 250,415 5 50,083 5,851 ,006
tanaman - \vithin Groups | 102,717 12 8,560
Total 353,132 17
Diameter Between Groups 54,265 5 10,853 6,456 ,004
batang  \within Groups | 20,172 12 1,681
Total 74,437 17
Bobot Between Groups 92,377 5 18,475 11,362 ,000
kering  within Groups | 19,513 12 1,626
tajuk Total 111,890 17
Bobot Between Groups 33,632 5 6,726 59,093 ,000
kering  within Groups 1,366 12 114
akar Total 34,998 17
Luas Between Groups| 46859,139 5 9371,828 6,331 ,004
daun  within Groups | 17764,244 12 1480,354
total Total 64623382 | 17
Volume Between Groups| 845,339 5 169,068 18,234 ,000
akar  ithin Groups 111,266 12 9,272
Total 956,605 17
Kadar air Between Groups 45,039 5 9,008 5,955 ,005
tanah  within Groups 18,152 12 1,513
Total 63,192 17
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Tinggi tanaman

Duncan?

Perlakuan kombinasi

Subset for alpha = 0.05

pupuk kascing dan npk N 1 2 3

Ko 3 45,8300

k> 3 50,7000 | 50,7000

Ks 3 51,8600

K1 3 52,3200

Ka 3 53,8933 | 53,8933
k3 3 58,3367

Sig. ,064 ,239 ,088

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Diameter batang

Duncan®
Perlakuan kombinasi Subset for alpha = 0.05

pupuk kascing dan npk N “N 2 3
Ko 3 9,6200
Ko 3 9,9133
K1 3 N B G
Ks 3 11,3067 | 11,3067
Ka 3 13,1533 | 13,1533
Ks 3 14,4467

Sig. ,165 ,107 ,245

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Bobot kering tajuk

Duncan?

Perlakuan kombinasi

Subset for alpha = 0.05

pupuk kascing dan npk |N 1 2 3 /4

Ko 3 9,9667

k2 3 10,5900 | 10,5900

1 3 11,9600 | 11,9600

Ks 3 12,7100 | 12,7100

Ka 3 14,8667 | 14,8667
ks 3 16,3933

Sig. ,093 ,076 ,061 ,168
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
Bobot kering akar
Duncan?
Perlakuan kombinasi Subset for alpha = 0.05
pupuk kascing dan npk [N 1 2 3 ul

Ko 3 3,1467

ko 3 4,7500

k1 3 5,3433

Ks 3 6,3667

Ks 3 6,6567 | 6,6567
ks 3 7,2433

Sig. 1,000 ,052 ,313 ,055

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Luas daun total

Duncan?
Perlakuan kombinasi Subset for alpha = 0.05
pupuk kascing dan npk |N 1 2
Ko 3 203,2167
Ko 3 222,2567
K1 3 224,7767
Ks 3 297,7300
Ka 3 312,2667
ks 3 336,1267
Sig. ,526 ,267

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Volume akar
Duncan?
Perlakuan kombinasi Subset for alpha = 0.05

pupuk kascing dan npk |N 1 2 3
Ko 3 20,4267
K> 3 23,8467
K1 3 25,4767
Ks 3 30,9300
Ka 3 35,6433 | 35,6433
K3 3 40,0633

Sig. ,076 ,082 ,101

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Kadar air tanah

Du

ncan?

Perlakuan kombinasi

Subset for alpha = 0.05

pupuk kascing dan npk N 1 2 3

k2 3 10,7100

Ks 3 11,7467 | 11,7467

Ko 3 12,4433 | 12,4433

ks 3 13,5500 | 13,5500
Ka 3 13,8500 | 13,8500
1 3 15,6200

Sig. ,126 ,075 ,073

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 10. Analisis Kimia Tanah Awal

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
$ LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
N BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI

JL. SAMARINDA NO. 11 PAAL LIMA KOTABARLU KOTAK POS m—.wnasm
JL. RAYA JAMBI! ~ TEMPINO KM 16 DESA PONDOK MEJA -
TELEPON : (0741) 40174, FAKSINILI © (07‘1)40“3
WEBSITE: jambi bsip pertanian go.id E-MAIL: bsip jambi@penanian go.id

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 097.Lab.tan/VI111/2024

Nama Pemilik : Trv Putra Prasetyo
Alamat Pemilik : Jambi

Jenis Sampel . Tanah Ultisol
Jumlah Sampel : 1 Contoh
Pengambil Sampel : Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampel  : 3 Juli 2024

C organik N Total P Bray (P20S5 tersedia)

No| Kode Sampel pH H20

1 | ATanah Awal 572 1,21 0,10 11,52 J

*nd = no detection

T NIP. soaos 202012 2 006
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Lampiran 11. Analisis Kimia Tanah Akhir

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN
LABORATORIUM PENGUJNAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI
S

JU SAMAFIMOA NO. 11 PAAL LIMA KOTASARL KOTAX POS 118 - M”ﬂl
A PAYA JAMEH - TEMPING KN 16 DESA POMOOK M, - JAve

TEEPON mnmurm OMY1) 40213
WESSITE jendi bop pvtersen go. o E-MAL 30 rre@oenianin 0o
LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 184 Lab tarvXI/2024
Nama Pemilik . Try Putra Prasetyo
Alarmat Pemilik . JI. Dr Setia Budi No 60 RT 08
Jenis Sampel . Tanah
Jumiah Sampel :ecm

Pengambd Sampel 1 Diambil Sendin
Tmmsmy./\wm
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Lampiran 12 : Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah

Sifat Sangat | Rendah Sedang Tinggi | Sangat Tinggi | Satuan
Tanah Rendah
pHHO <45 | 45-55 | 55-65 66-75 7.6-85| >85 | Rasio 1:1
sangat agak agak
masam masam masam netral alkalis | alkalis
C-org <1.00 | 1.00- 2.01 - 3.01 - >5.00 %
2.00 3.00 5.00
N-Total | <0.10 & 0.10 - 0.21 - 0.51 - >0.75 %
0.20 0.50 0.75
CIN <5 5-10 11-15 | 16-25 >25
P-Total <10 10-20 21-40 | 41-60 >60 mg.kg-1 P205
(25% <4.4 44-8892-175 179 >26.2 mg.kgP
HCI) 26.2
P-Bray-1| <10 10-15 16-25 | 26-35 >35 mg.kg-1 P205
<44 | 44-66 | 7.0-11.0 11.4 >15.3 mg.kg™ P
1 15.3
P-Olsen | <10 10 -25 26 -45 | 46-60 >60 mg.kg-1 P205
<44 | 44-110 11.4-19.6 20.1-26.2 >26.2 mg.kgP
K-Total <10 10-20 21-40 | 41-60 >60 mg.kg-1 K20
<8 8-17 18 - 33 \ 34 -50 >50 mg.kg? K
Kation-Kation
Basa:
0K <0.1 0.1-0.2 | 0.3-05 | 0.6-1.0 >1.0 Cmol.Kg-1
(1 Na <0.1 0.1-03 | 04-0.7 | 0.8-1.0 >1.0 Cmol.Kg-1
[1Ca <2 2-5 6-10 11-20 >20 Cmol.Kg-1
1 Mg <0.4 04-10 | 1.1-2.0| 21-8.0 >8.0 Cmol.Kg-1
KTK <5 5-16 17-24 | 25-40 >40 Cmol.Kg-1
Kej. Al <10 10- 20 21-30 | 31-60 >60 %
KB <20 20 - 35 36-50 | 51-70 >70 %
EC*) <8 8-15 >15 MmHos.Cm-2
MS.Cm-1
Sifat Sangat | Rendah Sedang Tinggi | Sangat Tinggi | Satuan
Tanah Rendah
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Lampiran 13. Dokumentasi

EJ orsmep camera

) Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
J Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia
Lat -1.679174, Long 103.564141
07/05/2024 06:14 PM GMT+07.00
Note : Captured by GPS Map Camera

Gambar 1. Pembersihan lahan penelitian Gambar 2. Persiapan bibit tanaman
pinang

-12/01/2025 18:22)
S 1.5863°, E 103.6264°
Jalan Dokter Setiabudi

Pupuk majemuk NPK

Gambar 3. Pupuk kascing Gambar 4.
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Gambar 5. Pencampuran pupuk Gambar 6. Pemberian pupuk majemuk
kascing pada media tanam NPK

Gambar 7. Pengukuran tinggi Gambar 8. Pengukuran diameter
tanaman batang
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Gambar 11. PenglleU ran luas daun Gambar 12. Pengukuran volume akar
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22/11/2024 10:43
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Gambar 15. Penimbangan tajuk
akar

Gambar 16. Sampel tanag yang akan
diukur kadar air tanah
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tanah

Gambar 18. Tanaman awal
penelitian

Gambar 19. Tanaman akhir penelitian
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Gambar 20. Perbandingan tinggi
Tanaman

Gambar 21. Pengecekan lokasi akhir
penelitian oleh bapak
Drs. Hayata, MP
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Pertumbuhan Bibit Pinang (Areca Cactechu L.) pada
Berbagai Komposisi Pupuk Kascing dan Pupuk Majemuk
NPK di Polibag

Try Putra Prasetyo, *'Rudi Hartawan, dan ‘Hayata
'Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari
JI. Slamet Riyadi-Broni-Jambi, 36122 Telp. +62074160103
*1 e-mail korespondensi: rudi.hartawan@unbari.ac.id

Abstract. The use of ultisol soil as a nursery medium is constrained by low soil fertility. This study aims to
determine the growth of Areca nut seedlings (Areca catechu L.) in various compositions of vermicompost
and NPK fertilizer in polybags to overcome the problem of productivity and availability of nutrients in the
soil. This study was conducted at the Experimental Station of the Faculty of Agriculture, Batanghari
University on July 7 to November 2024. This study used a completely randomized design with one factor.
The treatments were vermicompost and NPK fertilizer (k) with 6 levels as follows: ko=without
vermicompost and NPK fertilizer, ki= 30 g vermicompost, ko= 10 g NPK fertilizer, ks= 22.5 g vermicompost
+ 2.5 g NPK fertilizer, ks= 15 g vermicompost + 5 g NPK fertilizer, k5= 7.5 g vermicompost + 7.5 g NPK
fertilizer. The parameters observed were plant height, stem diameter, total leaf area, shoot dry weight, root
dry weight, soil water content, root volume, soil chemical analysis. The combination treatment of
vermicompost fertilizer with NPK fertilizer affected all parameters, namely plant height, stem diameter,
total leaf area, shoot dry weight, root dry weight, and root volume. Based on data analysis, it can be said
that the ks treatment, namely a combination of 75% (22.5 g) vermicompost fertilizer + 25% (2.5 g) NPK
fertilizer, will increase seedling height by 27.27%, seedling stem diameter by 50.10%, total leaf area by
65.40%, shoot dry weight by 64.55%, root dry weight by 130.57%, and root volume by 96.18% when
compared to the control. The k; treatment gave the highest value of planting media water content,
increasing by 25.56% when compared to the control. The combination of vermicompost fertilizer with NPK
fertilizer is highly recommended in areca nut cultivation.

Keywords: growth, vermicompost and NPK fertilizer, areca nut plants.

Abstract. Penggunaan tanah ultisol sebagai media pembibitan terkendala dengan tingkat kesuburan tanah
yang rendah. Penelitian ini bertujuan mengetahui Pertumbuhan Bibit Pinang (Areca catechu L.) Pada
Berbagai Komposisi Pupuk Kascing Dan Pupuk Majemuk NPK Di polibag mengatasi masalah
produktifitas, dan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Batanghari pada tanggal 7 Juli 2024 sampai pada tanggal 18
November 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu faktor. Perlakuan
yang diuji yaitu pupuk Kascing dan pupuk Majemuk NPK (k) dengan 6 taraf dosis sebagai berikut: ko tanpa
pemberian pupuk Kascing dan pupuk Majemuk NPK, k1 30 g pupuk Kascing, k2 10 g pupuk NPK, k3 22,5
g pupuk Kascing ditambah 2,5 g pupuk NPK, k4 15 g pupuk Kascing ditambah 5 g pupuk NPK, k5 7,5 g
pupuk Kascing ditambah 7,5 g pupuk NPK total keseluruhan tanaman 90 bibit. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman, diameter batang, luas daun total, berat kering tajuk tanaman, berat kering akar, kadar
air tanah, volume akar, analisis kimia tanah. Perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK
berpengaruh terhadap semua parameter yaitu tinggi tanaman, diameter batang, luas daun total, bobot kering
tajuk, bobot kering akar, dan volume akar. Berdasarkan analisis data dapat dikatakan bahwa perlakuan k3
yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk NPK akan meningkatkan tinggi bibit
sebesar 27,27%, diameter batang bibit sebesar 50,10%, luas daun total 65,40%, bobot kering tajuk 64,55%,
bobot kering akar 130,57%, dan volume akar 96,18% bila dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan k1
memberikan nilai kadar air media tanam tertinggi, meningkat 25,56% bila dibandingkan dengan kontrol.
kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK sangat dianjurkan dalam pembibitan pinang

Kata Kunci: pertumbuhan, pupuk kascing dan pupuk NPK, tanaman pinang.

PENDAHULUAN
Pinang (Areca catehu L.) merupakan satu dari tujuh komoditi strategis di Provinsi
Jambi. Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur
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merupakan daerah penghasil tanaman pinang terbanyak di Provinsi Jambi. Total luas
areal perkebunan pinang di Provinsi Jambi pada tahun 2020 mencapai 21.531 hektare (ha)
dengan hasil panen sebesar 13.447 ton. Perkebunan pinang tersebut tersebar di hampir
seluruh kabupaten dan kota di provinsi tersebut, dengan konsentrasi terbesar sebesar 94%
berada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat (15.518 ha) dan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur (2.745 ha) (BPS Provinsi Jambi, 2021). Untuk menunjang keberhasilan
pengembangan pinang khususnya persemaian bibit pinang, perlu adanya kegiatan
pemeliharaan yang memadai di pembibitan. Salah satu kegiatan pemeliharaan adalah
melakukan pemupukan yang bertujuan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Tanpa adanya penambahan unsur hara melalui pemupukan, pertumbuhan
dan perkembangan bibit, yang hanya bergantung pada persediaan hara yang ada di
dalam media tanah. Penggunaan tanah (media tanam) dari tanah ultisol dengan tingkat
kesuburan yang rendah, akan menghasilkan bibit pinang yang tidak bermutu (Sutariati et
al., 2023).

Menurut Prasetyo dkk. (2006), dari total luas daratan Indonesia yang mencapai 190
juta hektar, sekitar 29,7 persennya berupa tanah ultisol, jenis tanah masam. Jenis tanah ini
ditemukan di 38,4 juta hektar. Karena tingkat keasaman dan ketersediaan fosfor,
konsentrasi aluminium dan besi yang tinggi, serta agregat yang rapuh, tanah ultisol sangat
rentan terhadap erosi. Karena agregat tanah memengaruhi porositas tanah dan durasi
ketersediaan air, tanah yang secara fisik tidak cocok untuk pertumbuhan tanaman sering
ditemukan pada tanah dengan agregat yang tidak stabil (Utomo dkk., 2015). Tanah ultisol
menawarkan sejumlah besar lahan yang dapat digunakan untuk pertanian lahan kering.
Namun, fitur tanah yang membatasi penggunaan lahan ini dapat menghambat pertumbuhan
tanaman—terutama tanaman pangan—jika tidak dikendalikan secara memadai. Beberapa
keterbatasan umum tanah Ultisol meliputi keasaman tanah yang tinggi, pH rata-rata di
bawah 4,50, saturasi Al yang tinggi, kandungan bahan organik yang rendah, dan kandungan
hara makro yang buruk, terutama di area P, K, Ca, dan Mg. Salah satu cara untuk mengatasi
keterbatasan ini adalah dengan menggunakan teknologi kapur, pemupukan P&K, dan
penyediaan bahan organik (Pratiwi, 2013).

Menurt Rehman et al. (2023) dan Oyege et al. (2023) Bahan organik memiliki daya
serap air yang tinggi dan pori-pori makro dan mikro yang hampir seimbang, yang
memungkinkannya menghasilkan sirkulasi udara yang baik dan menyuburkan tanaman.
Pupuk anorganik seperti vermikompos merupakan salah satu pilihan untuk media tanam.
Kompos yang terbuat dari cacing disebut vermikompos. Ini adalah pupuk organik. Pupuk
organik ini terbuat dari kotoran cacing, yang dapat mencakup hal-hal seperti sampah
organik, serbuk gergaji, kotoran domba, dan bahan-bahan serupa lainnya. Dengan
memasukkan cacing tanah (Lumbricus rubellus), pupuk organik yang dikenal sebagai
vermikompos diproduksi. Proses penguraian yang efisien dipengaruhi oleh mutualisme
antara mikroba dan cacing tanah. Sebagai hasil dari kondisi ini, budidaya cacing tanah
menghasilkan produksi vermikompos, pupuk organik. Sebagai alternatif penggunaan
pupuk anorganik yang terlalu banyak, pupuk organik dapat menjadi pilihan yang baik.

Menurut Tanzil et al (2023) Salah satu dari sekian banyak manfaat kascing adalah
mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Laju pertumbuhan tanaman, serta
tinggi dan beratnya, dapat ditingkatkan dengan menambahkan kompos cacing ke media
tanamnya, karena kompos cacing mengandung nutrisi penting bagi tanaman. Jika
digunakan sesuai petunjuk, kompos cacing tidak boleh melebihi 10-20% dari total
volume media tanam untuk hasil terbaik. Salah satu jenis pupuk organik yang
menyediakan nutrisi bagi mikroba tanah adalah kompos cacing. Mikroba pengurai akan
dapat terus tumbuh dan mempercepat prosesnya dengan nutrisi ini. Menurut Rehman et
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al. (2023) pupuk kascing mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman
seperti: Nitrogen (N) 1,50 mg, Fosfor (P) 70,3 mg, Kalium (K) 21,8 mg, Kalsium (Ca)
34,9 mg, Seng (Zn) 3,35 mg, Magnesium (Mg) 21,8 mg, Besi (Fe) 1,35 mg, Mangan
(Mn) 66,1 mg, Bahan Organik (BO) 3,43 mg, Natrium (Na) 1,07 mg.

Pupuk dapat membantu meningkatkan hasil panen dan pertumbuhan tanaman, dan
pupuk NPK hanyalah salah satu jenis pupuk. Pupuk yang memiliki nutrisi seimbang
dikenal sebagai NPK. Penggunaan NPK memiliki sejumlah keunggulan, seperti
kandungan unsur hara yang lebih lengkap, penggunaan yang lebih hemat tenaga kerja,
serta sifatnya yang non-higroskopis sehingga tahan lama dalam penyimpanan dan tidak
mudah menggumpal. Pupuk NPK mengandung unsur hara makro primer sebagai berikut:
Nitrogen (N) 16%, Fosfor (P) 16%, dan Kalium (K) 16%. Pupuk ini juga mengandung
unsur hara mikro sekunder, yaitu Magnesium (Mg) 1,5% dan Kalsium (Ca) 5% (PT.
Saraswanti, 2020).

Berdasarkan dari penelitian Fadhli dan Safnidar (2019), penggunaan kascing 20 g
per polybag menghasilkan serapan N paling tinggi terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit. Pemberian pupuk kascing 17,5 g/polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pinang, menurut penelitian Alfianto (2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Arlen dan Fauzan (2020) menemukan bahwa tanaman kopi yang dipupuk dengan pupuk
kascing 22,5 g/polybag mengalami peningkatan berat kering dan tinggi tanaman. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Afrizon (2023) telah diteliti pengaruh dosis
pupuk kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan bibit kakao. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bibit yang diberi pupuk kascing 15 g per polybag mengalami
peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, volume akar, dan berat kering. Penelitian yang
dilakukan oleh Laia dkk. (2021) menunjukkan bahwa tinggi, diameter batang, dan
panjang akar bibit kelapa sawit dipengaruhi secara signifikan oleh pemupukan dengan
kombinasi pupuk organik vermikompos dan pupuk NPK. Selain itu, ketika bibit kelapa
sawit diberi pupuk vermikompos atau pupuk NPK di pembibitan utama, Pamungkas dkk.
(2023) menemukan bahwa tidak satu pun dari faktor-faktor ini mempengaruhi rasio tajuk
akar, luas daun total, diameter batang, atau tinggi bibit (15-15-15).

Pengunaan pupuk organik penting karena bersifat bagi lingkungan. Hanya saja
pengunaan pupuk organik tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman. Pengunaan
pupuk anorganik secara total sangat baik bagi tanaman namun tidak bersahabat dengan
lingkungan serta harga pupuk anorganik relatif tinggi. Untuk itu perlu dicari jalan tengah,
baik bagi tanaman baik bagi lingkungan dan harga yang tidak terlalu tinggi.
Penggabungan pupuk organik dan anorganik merupakan solusi dan perlu dicobakan,
diharapkan pemberian pupuk kascing dapat mengurangi pupuk Kimia. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk kascing dan pupuk majemuk NPK terbaik
untuk mendukung pertumbuhan bibit pinang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Batanghari pada tanggal 7 Juli 2024 sampai pada tanggal 18 November 2024 dan Laboratorium
Dasar Fakultas Pertanian Unbari. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, mulai bulan Juni
sampai dengan bulan September 2024. Bahan yang digunakan adalah tanah ultisol sebagai media
tanaman diambil dari Perum Bumi Mayang Mangurai yang digali pada kedalaman 20 cm. Ciri-
ciri warna tanah nya berwarna kuning kecoklatan hingga merah dan struktur gempal tekstur lebih
kasar. Polibag ukuran 15 cm x 30 cm bibit tanaman pinang umur 3 bulan berasal dari penangkaran
Tri, jalan lintas Jambi-Palembang km 16 Rt 3 Dusun Catur Karya desa Pondok Meja Mestong
Kabupaten Muaro Jambi.

Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
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lengkap dengan satu faktor. Rancangan perlakuan yang diuji yaitu kombinasi pupuk
organik kascing dengan pupuk NPK pada media tanam 3 kg sebagai berikut: ko=
(kontrol), k1= 100% (30 g) pupuk kascing, ko= 100% (10 g) pupuk NPK, ks= 75% (22,5
g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk NPK, ks= 50% (15 g) pupuk kascing + 50% (5 g)
pupuk NPK, ks= 25% (7,5 g) pupuk kascing + 75% (7,5 g) pupuk NPK. Penelitian ini
dirancang dengan tiga kali ulangan, sehingga diperoleh total 18 unit percobaan, masing-
masing unit percobaan terdiri dari 5 polibag. Total bibit yang digunakan adalah 90 bibit,
dengan satu tanaman dalam setiap polibag. Tiga tanaman digunakan sebagai sampel pada
setiap unit percobaan.

Gulma yang dapat merusak tanaman disingkirkan dari area penelitian sebelum
penelitian dimulai. Sumber air dipertimbangkan saat meratakan lokasi penelitian, dan
batas plot penelitian dibuat menggunakan paranet 40%. Tolok ukur untuk penelitian ini
adalah persegi panjang berukuran 5 x 4 meter.

Tanah sebagai media diambil di lahan Perum Bumi Mayang Mangurai dengan jenis
tanah ultisol pada kedalaman 20 cm. Ciri- ciri warna tanah nya kuning kecoklatan hingga
merah dan struktur padat. Tanah yang sudah diambil digemburkan dan dibersihkan dari
kotoran. Selanjutnya pemberian perlakuan dengan cara 3 kg tanah dicampur dengan
pupuk kascing sesuai perlakuan, diaduk rata. Setelah pupuk kascing dan tanah ultisol
diaduk hingga merata kemudian tanah dimasukan ke dalam polibag, kemudian polibag
disusun di lokasi pembibitan dengan tata letak yang ditetapkan, dan dibiarkan selama 1
minggu. Pemberian pupuk NPK sesuai dosis dilakukan pada umur 1 minggu setelah
tanam dengan cara di tabur pada media tanam.

Bibit tanaman pinang berumur 3 bulan dan berukuran seragam. Selanjutnya bibit
tanaman pinang di bongkar dari polibag awal dan akar bibit tanaman dibersihkan dari
tanah dengan menggunakan air mengalir. Bibit yang ditanam merupakan bibit yang
sehat, sebelum penanaman terlebih dahulu dibuat lobang tanaman pada media tanam.
Selanjutnya bibit tanaman yang telah dibersihkan akarnya dikuncupkan perakarannya lalu
ditanaman pada lobang yang telah disediakan, dan ditutup kembali dengan media tanam
yang dikeluarkan sebelumnya hingga media tanam rata pada polibag.

Untuk mengendalikan gulma, cukup singkirkan rumput di sekitar polybag dengan
tangan. Membersihkan tanaman merupakan cara yang efektif untuk menjaganya tetap
sehat dan bebas hama. Tanaman disiram sekali sehari, kecuali jika hujan. Penyiraman
dilakukan dengan menggunakan wadah yang mempunyai ukuran 350 ml air yang
diberikan untuk penyiraman sama untuk polibag. Bila ada hama dan penyakit dilakukan
penanggulangan secara mekanis dan kimiawi.

pH tanah, total nitrogen, fosfor tersedia, dan karbon organik termasuk di antara sifat-sifat
kimia yang dianalisis baik sebelum maupun sesudah penelitian. Sebelum diayak melalui saringan
0,5 x 0,5 cm, tanah dikeringkan dan dipecah untuk menghaluskannya. Kemudian dicampur secara
merata. Untuk menyiapkan sampel tanah, satu sampel tanah diambil untuk analisis awal yang
belum dicampur dengan perlakuan pupuk organik. Kemudian, untuk analisis akhir, satu sampel
tanah diambil untuk setiap perlakuan, sehingga totalnya menjadi empat sampel tanah. Sampel
tanah dicampur secara komposit. Setiap sampel tanah memiliki berat 250 g. Selanjutnya tanah
siap untuk di analisis sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Pengujian Tanah dan Pupuk
Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Jambi. Data penelitian ditabulasi dan dianalisis
secara setatistika menggunakan analisis ragam. Tingkat signifikansi antar perlakuan diuji dengan
uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis rancangan acak lengkap dengan satu
faktor, menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk
NPK memberikan pengaruh nyata pada semua parameter yang diamati. Dapat dikatakan
bahwa perlakuan ks memberikan hasil terbaik untuk parameter tinggi tanaman, diameter
batang, luas daun total, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan volume akar. Perlakuan
ki1 memberikan nilai kadar air media tanam tertinggi. Selanjutnya dijelaskan berikut ini.

1. Tinggi Tanaman

Analisis varians menunjukkan bahwa tinggi bibit pinang dipengaruhi secara signifikan oleh
kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK. Uji DNMRT terpisah dilakukan pada taraf a 5%
untuk mengetahui variasi antar perlakuan; hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit tanaman pinang dengan perlakuan berbagai kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Kode Rerata Tinggi

Perlakuan Perlakuan Bibit (cm) Notas|
ko (Kontrol) 45,83 A
k1 (100% (30 g) kascing) 50,70 Ab
k> (100% (10 g) NPK) 51,86 B
ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 52,32 B
K4 (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 53,89 Bc
ks (75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 58,33 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit pinang tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan ks yaitu 58,33 cm. Temuan ini berbeda jauh dari perlakuan lain tetapi secara statistik
tidak dapat dibedakan dari perlakuan ks. Meskipun tidak berbeda secara signifikan dari perlakuan
k1 atau perlakuan lainnya, perlakuan kO menunjukkan tinggi bibit rata-rata terendah yaitu 45,83
cm. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK
dapat meningkatkan tinggi bibit pinang sebesar 27,27% bila dibandingkan dengan Ko.

2. Diameter Batang

Berdasarkan analisis varians, kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap diameter batang semai pinang. Uji DNMRT tambahan dilakukan pada taraf o 5%
untuk mengetahui variasi antar perlakuan; hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata diameter batang bibit pinang .) dengan perlakuan berbagai kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Kode Perlakuan Rerata Diameter Notasi
Perlakuan Batang Bibit (mm)
ko (Kontrol) 9,62 a
ki (100% (30 g) kascing) 9,91 a
ko (100% (10 g) NPK) 10,73 a
ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 11,0 ab
Ka (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 13,15 bc
ks (75% (22,59) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 14,44 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Perlakuan ks menghasilkan diameter batang rata-rata terbesar sebesar 14,44 mm
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untuk bibit pinang, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. Meskipun hasil ini berbeda
secara signifikan dari perlakuan lainnya, namun tidak berbeda secara signifikan dari
perlakuan ks. Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
perlakuan ko, ki, dan kz, perlakuan ko menunjukkan diameter batang bibit rata-rata
tersempit sebesar 9,62 mm. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5 Q)
kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat meningkatkan diameter batang bibit tanaman pinang
sebesar 50,10% bila dibandingkan dengan Ko.

3. Luas Daun Total

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dengan pupuk
NPK berpengaruh nyata terhadap luas daun total bibit pinang. Untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf o 5% yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata luas daun total bibit pinang dengan perlakuan berbagai kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Rerata Luas Daun

p Kode Perlakuan Total Notasi
erlakuan 5
(cm?)
ko (Kontrol) 203,21 a
k1 (100% (30 g) kascing) 222,25 a
k> (100% (10 g) NPK) 224,77 a
ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 297,73 b
K4 (50% (15 g) +50% (5 g) pupuk NPK) 312,26 b
ks (75% (22,5g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 336,12 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata luas daun total bibit pinang tertinggi ditunjukkan
pada perlakuan ks yaitu 336,12 cm?. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan k, dan ks.
Rata-rata luas daun total bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu 203,21 cm? dan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan ki dan ko. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi
75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat meningkatkan luas daun total bibit tanaman pinang
sebesar 65,40% bila dibandingkan dengan Ko.

4. Bobot Kering Tajuk

Berat kering tajuk bibit pinang dipengaruhi secara signifikan oleh kombinasi pupuk kascing
dengan pupuk NPK, menurut hasil analisis varians. Uji DNMRT tambahan dilakukan pada tingkat
a 5% untuk mengetahui perbedaan perlakuan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata bobot kering tajuk bibit pinang dengan perlakuan berbagai kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Kode Rerata Bobot Kering .
Perlakuan Perlakuan Tajuk (q) Notasi

ko (Kontrol) 9,96 a

ko (100% (10 g) NPK) 10,59 ab

k1 (100% (30 g) kascing) 11,96 ab

ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 12,71 bc

Ka (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 14,86 cd

ks (75% (22,59) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 16,39 d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering tajuk bibit pinang tertinggi ditunjukkan
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pada perlakuan ks yaitu 16,39 g. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks. Rata-rata
baobot kering tajuk bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu 9,96 g dan berbeda tidak
nyata dengan perlakuan ki dan k.. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5 g)
kascing + 25% (2,5 g) NPK dapat meningkatkan bobot kering tajuk sebesar 64,55% bila
dibandingkan dengan ko.

5. Berat Kering Akar

Berat kering akar bibit pinang dipengaruhi secara signifikan oleh kombinasi pupuk kascing
dengan pupuk NPK, menurut hasil analisis varians. Uji DNMRT tambahan dilakukan pada tingkat
a 5% untuk mengetahui perbedaan perlakuan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata bobot kering akar bibit pinang dengan perlakuan berbagai kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Kode Perlakuan Rerata Bobot Notasi
Perlakuan Kering Akar (g)
ko (Kontrol) 3,14 a
k1 (100% (30 g) kascing) 4,75 b
k2 (100% (10 g) NPK) 5,34 b
ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 6,36 c
K4 (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 6,65 cd
ks (75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 7,24 d

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata bobot kering akar bibit pinang tertinggi ditunjukkan
pada perlakuan ks yaitu 7,24 g. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan k4. Rata-rata bobot
kering akar bibit terendah ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu 3,14 g dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pada perlakuan ks dengan perlakuan kombinasi 75% (22,5 g) kascing + 25%
(2,5 g0 NPK dapat meningkatkan bobot kering akar bibit pinang sebesar 130,57% bila
dibandingkan dengan ko.

6. Kadar Air Tanah

Analisis varians menunjukkan bahwa kadar air media tanam untuk bibit pinang dipengaruhi
secara signifikan oleh kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK. Tabel 6 menunjukkan hasil
uji DNMRT tambahan yang dilakukan pada tingkat o 5% untuk mengetahui variasi antar
perlakuan.

Tabel 6. Rata-rata bobot kadar air tanah media tanam bibit pinang dengan perlakuan
berbagai kombinasi pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Kode Perlakuan Rerata Kadar Air Notasi
Perlakuan Tanah (%)
ko (100% (10 g) NPK) 10,71 a
ks (75% (22,5 g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 11,74 ab
ko (Kontrol) 12,44 ab
ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 13,55 bc
Ka (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 13,85 bc
k1 (100% (30 g) kascing) 15,62 Cc

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Berdasarkan Tabel 6, perlakuan k1 memiliki media tanam bibit pinang dengan kadar air
rata-rata tertinggi, yaitu 15,62%. Jika dibandingkan dengan perlakuan k4 dan ks, hasil ini tidak
berbeda secara signifikan. Jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, perlakuan k. memiliki
kadar air rata-rata media tanam terendah, yaitu 10,71%. Pada perlakuan ki dengan perlakuan
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100% (30 g) pupuk kascing dapat kadar air media tanam bibit pinang sebesar 45,84% bila
dibandingkan dengan k.. Bila dibandingkan dengan ko, maka perlakuan ki akan meningkatkan
kadar air media tanam sebesar 25,56%.

7. Volume Akar

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kascing dan pupuk NPK
memberikan pengaruh yang nyata terhadap volume akar bibit pinang. Tabel 7 menunjukkan hasil
uji DNMRT yang dilakukan pada taraf o 5% untuk membandingkan perbedaan perlakuan.

Tabel 7. Rata-rata volume akar bibit pinang dengan perlakuan berbagai kombinasi
pupuk organik kascing dengan pupuk NPK

Kode p Rerata VVolume Akar .
Perlakuan erlakuan (mm?) Notasi

ko (Kontrol) 20,42 a

k> (100% (10 g) NPK) 23,84 a

k1 (100% (30 g) kascing) 25,47 a

ks (25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK) 30,93 b

K4 (50% (15 g) + 50% (5 g) pupuk NPK) 35,64 bc

ks (75% (22,5g) kascing + 25% (2,5 g) NPK) 40,06 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata volume akar bibit pinang tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan ks yaitu 40,06 mm?®. Hasil ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan k.. Rata-rata
volume akar terendah ditunjukkan pada perlakuan ko yaitu 20,42 mm?® dan berbeda nyata dengan
perlakuan ki dan k.. Pada perlakuan ks dengan perlakuan 25% (7,5 g) kascing + 75% (7,5 g) NPK
dapat meningkatkan volume akar bibit pinang sebesar 96,18% bila dibandingkan dengan ko.

8. Analisis Kimia Tanah
Hasil analisis sifat kimia tanah ultisol awal dan akhir penelitian dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis sifat kimia tanah ultisol awal dan akhir penelitian

Sifat Kimia Tanah Akhir Penelitian
No Tanah Awal ko ki k ks Ky ks
1 pH (H20) 5,72 5,45 (M) 6,32 5,56 5,81 549 (M) 6,06 (AM)
(AM) (AM) (AM) (AM)
2 P(Bray) (ppm) 11,52 389,81 299,94 448,18 463,89 604,81 215,29
) (R) (ST) (ST) (R) (ST) (ST) (ST)
3  C-Organik %) 121(R) 3,31(T) 4,10(T) 231(S) 2,73(S) 518(ST)  5,05(ST)
4 N (Total) (%) 0,10 0,07 (SR) 0,05 0,05  006(SR) 0,016 0,05 (SR)
(SR) (SR) (SR) (SR)
5  K-dd (cmol/kg) nd 023(R) 020(R) 039(S) 019(R) 0,22(R) 0,28 (R)
Keterangan:  (SM) Sangat Masam (S) Sedang (R) Rendah
(SR) Sangat Rendah (T) Tinggi (ST) Sangat
Tinggi

Tabel 8 memperlihatkan bahwa hasil analisis sifat kimia tanah terhadap pH tanah relatif
tidak ada perubahan antara pH awal dan akhir penelitian (kategori agak masam). Hasil analisis
tanah menunjukkan unsur P mengalami peningkatan sampai akhir penelitian jika dibandingkan
dengan analisis awal, pada unsur K relatif tidak ada perubahan (kategori sangat rendah dan
rendah), pada unsur C-Organik dari awal penelitian sampai akhir penelitian mengalami penurunan
tetapi pada perlakuan ko (kontrol) menjadi tinggi, pada unsur N dari awal penelitian sampai akhir
penelitian mengalami penurunan (sangat rendah).
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Pembahasan

Analisis tanah awal menunjukkan bahwa kondisi tanah tidak mendukung untuk tanaman
tumbuh dengan baik. Komponen kimia tanah seperti pH (5,72), C-organik (2,121), kandungan P
(11,52), dan kandungan N (0,1) tergolong rendah. Setelah perlakuan kombinasi pupuk kascing
dengan pupuk NPK, tampak bahwa komponen kimia tanah yang mendukung pertumbuhan
tanaman mulai meningkat, walaupun dengan kenaikan nilai tidak begitu konsisten dengan
pertumbuhan tanaman. Ketidakkonsistenan nilai kesuburan tanah ini bisa disebabkan oleh
ketelitian alat ataupun faktor lainnya.

Perlakuan k3 memiliki media dengan pH 5,81 (agak masam), P sebesar 463 ppm (sangat
tinggi), C-organik 2,73% (sedang), N 0,06% (sangat rendah), dan K 0,22 cmol/kg (rendah).
Kondisi keasaman tanah pada perlakuan k3 mulai menurun dari awal sebelum perlakuan.
Penurunan keasaman ini disebabkan oleh adanya pupuk organik kascing. Seperti telah disebutkan
bahwa pupuk kascing banyak mengandung posfor sehingga kandungan P tanah meningkat, dan
pada saat itu juga media diberikan pupuk NPK sehingga kandungan P tanah meningkat drastis.
Kandungan N tetap rendah, diduga N banyak dikonsumsi oleh tanaman dan mudah menguap
sehingga jumlah yang terukur rendah. Kandungan C-organik media yang tergolong sedang karena
bahan-bahan organik terurai dan dimanfaatkan oleh tanaman.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk organik
kascing dengan pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.
Pengaruh ini disebabkan oleh peningkatan kesuburan tanah dengan adanya perlakuan pupuk
kascing dengan pupuk NPK. Kesuburan tanah yang meningkat akan menyediakan hara yang
diperlukan oleh tanaman, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Khusus untuk pupuk
kascing dan pupuk NPK yang dominan menyediakan unsur-hara N, P, dan K yang tergolong hara
makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar, maka kondisi ini akan menguntungkan tanaman
karena kebutuhan haranya dapat terpenuhi.

Intan (2022) dan Triastuti dkk. (2016) sejalan menyatakan bahwa penggunaan
vermikompos bersama dengan pupuk NPK dapat meningkatkan efisiensi penyerapan
unsur hara oleh akar tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk vermikompos dapat
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas dan permeabilitas, serta kemampuan
tanah dalam menahan air, selain memberikan unsur hara tambahan yang mendukung
pertumbuhan tanaman. Hal ini membuat akar tanaman dapat menyerap unsur hara dengan
lebih efisien.

Pupuk kascing mengandung berbagai unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K), yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu, kascing
juga mengandung hormon perangsang pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin (Damaita
et al., 2024). Pupuk NPK merupakan solusi efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan hasil pertanian. Kandungan hara yang seimbang dari nitrogen, fosfor, dan kalium,
pupuk ini mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal dan dapat diandalkan dalam
praktik pertanian modern (Wuriesyliane dan Saputro, 2021).

Perlakuan ks yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk
NPK menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang (mm), luas daun total,
berat kering tajuk tanaman, berat kering akar, dan volume akar tertinggi. Pada penelitian
terlihat pada kenaikan yang sangat signifikan pada berbagai parameter setelah pemberian
kombinasi pupuk tersebur. Sejalan dengan hasil tersebut Intan (2022) menyatakan bahwa
kompos cacing dan pupuk NPK, jika dicampur, memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan tanaman, terutama parameter tinggi tanaman. Tinggi tanaman meningkat
secara signifikan ketika kompos cacing dan pupuk NPK dikombinasikan. Secara
keseluruhan, penelitian menemukan bahwa tinggi bibit dapat ditingkatkan dengan jumlah
kompos cacing dan pupuk NPK yang tepat.

Klorofil, komponen penting fotosintesis, terbentuk saat nitrogen hadir. Salah satu fungsi
klorofil pada tumbuhan adalah mengubah energi dari sinar matahari menjadi energi kimia.
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Peningkatan kadar protein tubuh tumbuhan merupakan salah satu fungsi nitrogen, menurut
Mansyur dkk. (2021). Hasil protein yang lebih tinggi dimungkinkan saat nitrogen hadir dalam
konsentrasi yang lebih tinggi daripada unsur lainnya. Konversi karbohidrat menjadi protein dan
protoplasma dipercepat oleh peningkatan pasokan nitrogen.

Untuk perkembangan yang cepat dan berkelanjutan, nitrogen dan fosfor sangat penting.
Selain meningkatkan efisiensi kloroplas, fosfor merupakan peserta aktif dalam transfer energi
seluler (Mansyur, 2021). Fosfor juga penting untuk fotosintesis, sintesis karbohidrat, dan sintesis
protein. Kalium, seperti fosfor dan nitrogen, merupakan komponen penting dalam sintesis protein
asam amino dan berfungsi sebagai katalis metabolisme. Lebih jauh, pergerakan stomata dan
proses terkait air, seperti pertumbuhan turgor, dipengaruhi oleh kalium.

Rosyidhana (2021) menegaskan bahwa mikrobioma tanah berperan penting dalam
pemeliharaan unsur hara. Mikrobioma tanah menjadi terjalin erat dengan lingkungan tanaman
melalui interaksi mikroba. Keberadaan rizosfer, atau mikroorganisme, di dalam tanah dekat akar
disebabkan oleh pelepasan berbagai unsur hara.

Kambium atau yang disebut juga meristem lateral aktif, menjadi fungsional selama
pembelahan dan pertumbuhan sel sebagai akibat dari peningkatan diameter batang akibat
perlakuan ks (Tabel 2). Menurut Yustiningsih (2019), ketika fotosintat tersedia dengan baik,
jaringan meristem akan membelah dan menumbuhkan sel lebih cepat. Akibatnya, diameter batang
akan tumbuh lebih cepat. Peningkatan fotosintat menyebabkan sel-sel meristem membelah lebih
cepat, sehingga diameter batang menjadi lebih besar. Diameter batang meningkat sebesar 50,10
persen pada kelompok ks dibandingkan-dengan kelompok kontrol. Meristem ujung akar dan
kambium gabus (felogen) bibit pinang terstimulasi untuk membelah dan tumbuh setelah diberi
perlakuan K.

Peningkatan luas daun bibit mengindikasikan adanya perbedaan metabolism tanaman.
Perbedaan metabolism ini-diawali dari kondisi media tumbuh yang telah disebutkan sebelumnya.
Komponen penting dalam pertumbuhan vegetatif seperti luas daun adalah ketersediaan hara
nitrogen. Menurut Masyur et al. (1921) nitrogen dalam tanaman direduksi menjadi nitrit (NO2-),
lalu direduksi menjadi amonia (NHs), reaksi ini terjadi dalam kloroplast. Disebutkan pula bahwa
asam glutamat, komponen dasar dalam biosintesis asam nukleat dan asam amino, dibentuk oleh
asimilasi ion amonia. Protein, yang sendiri tersusun dari asam amino, merupakan unit dasar
protoplasma. Peningkatan perkembangan organ vegetatif tanaman berbanding lurus dengan
jumlah nitrogen yang tersedia untuk merangsang pembentukan protoplasma. Luas daun total
merupakan metrik utama di sini.

Mengetahui berapa banyak fotosintat yang terakumulasi suatu tanaman dalam jangka
waktu tertentu hanyalah salah satu contoh bagaimana pengukuran luas daun dapat membantu
peneliti meneliti faktor-faktor yang memengaruhi hasil dan perkembangan tanaman (Zahara dan
Faudiyah, 2021). Pada daun yang masih muda sebelum karbohidrat yang ditranslokasikan kepada
organ-organ lain terlebih dahulu digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan daun itu
sendiri. Salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan tanaman adalah perbandingan
pemakaian asimilat oleh daun dengan asimilat yang ditranslokasikan ke bagian tanaman lainnya
(akar, batang, dan pucuk muda). Dengan bertambahnya luas daun maka karbohidrat yang
dihasilkan akan bertambah. Selanjutnya Zahara dan Faudiyah (2021) menyatakan bahwa
karbohidrat yang dihasilkan akan ditranslokasikan ke bagian yang terdekat. Dengan demikian
perlakuan pupuk kombinasi kascing dengan pupuk NPK secara tidak langsung dapat
meningkatkan kegiatan fotosintesis melalui perbaikan kualitas media tanam yang pada akhirnya
akan dapat menambah luas daun total.

Pada Tabel 4, kita dapat melihat bahwa perlakuan ks dan ks menghasilkan nilai berat
kering maksimum yang sama untuk mahkota (16,39 g). Dari keempat perlakuan— ko, ki, dan
ko—perlakuan ko menghasilkan nilai berat kering mahkota terendah, meskipun tidak berbeda
secara signifikan dari perlakuan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa, dengan pengecualian
kontrol, semua perlakuan akan menyebabkan peningkatan berat kering mahkota. Laju
pertambahan berat bervariasi di antara terapi. Perlakuan ks akan menghasilkan peningkatan berat
kering mahkota sebesar 64,55% dibandingkan dengan kontrol.
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Bobot kering tajuk merupakan hasil keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi.
Fotosintesis akan meningkatkan berat kering karena pengambilan CO. sedangkan respirasi
mengakibatkan penurunan berat kering karena pengeluaran CO.. Ini menunjukkan bahwa
kebutuhan energi dan ketersediaan oksigen dalam sel juga mempengaruhi respirasi. Akibat
respirasi, fotosintesis menjadi jauh lebih rendah daripada seharusnya. Namun, respirasi diketahui
juga menjadi pemasukan beberapa komponen dasar proses fotosintesis. Dengan adanya respirasi,
jaringan tumbuhan lebih terjaga keseimbangannya.

Perluasan tajuk tanaman tercermin dari peningkatan berat kering akar. Berat kering akar
sebesar 7,24 g pada perlakuan k3 secara statistik tidak dapat dibedakan dari perlakuan k4 (Tabel
5). Fotosintesis mendistribusikan sebagian produknya ke jaringan tanaman yang berperan aktif
dalam pembelahan dan perkembangan sel. Selain tajuk dan akar tanaman, fotosintesis
menghasilkan biomassa, yang disimpan tanaman saat tumbuh. Meskipun faktor lingkungan
memainkan peran penting, faktor genetik pada akhirnya menentukan perkembangan akar (Pasang
et al., 2019; Wibowo et al., 2020).

Perlakuan ki yaitu perlakuan 100% pupuk kascing memberikan nilai kadar air
media tanam tertinggi sebesar 15,62% namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan ks
dan ks. Kadar air media tanam terendah didapat pada perlakuan k> 100% pupuk NPK
yaitu 10,71%. Secara teknis pupuk organik seperti kascing akan mempertahanan air tanah
lebih banyak daripada media dengan kandungan kascing yang lebih rendah ataupun tanpa
kascing. Pupuk organik mampu mengikat air lebih banyak sehingga kadar air tanah lebih
tinggi dari perlakuan lainnya. Sejalan dengan hasil tersebut Yurniesari et al. (2018)dan
Syed et al. (2022) mengemukakan bahwa pemberian kombinasi pupuk kascing dan NPK
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman, termasuk memberikan pengaruh
terhadap kadar air tanah denga meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah, yang
berkontribusi pada peningkatan kadar air tanah. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
bahan organik dalam pupuk kascing untuk memperbaiki struktur tanah.

Volume akar tertinggi didapat pada perlakuan ks yaitu 40,06 mm3 dan berbeda
tidak nyata dengan perlakuan ks. Volume akar yang tinggi pada perlakuan ks sejalan
dengan fakta bahwa bobot kering akar juga tertinggi pada perlakuan ks. Volume akar yang
meningkat disebabkan oleh pertumbuhan tanaman yang meningkat. Hasil fotosintesis
yang tinggi pada perlakuan ks, sebagain ditransportasikan ke akar sehingga akar
berkembang dengan maksimal.

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk NPK berpengaruh terhadap
semua parameter yaitu volume akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk, luas daun total,
diameter batang, dan tinggi tanaman. Berdasarkan analisis data dapat dikatakan bahwa
perlakuan ks yaitu kombinasi 75% (22,5 g) pupuk kascing + 25% (2,5 g) pupuk NPK
akan meningkatkan tinggi bibit sebesar 27,27%, diameter batang bibit sebesar 50,10%,
luas daun total 65,40%, bobot kering tajuk 64,55%, bobot kering akar 130,57%, dan
volume akar 96,18% bila dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan ki memberikan nilai
kadar air media tanam tertinggi, meningkat 25,56% bila dibandingkan dengan kontrol.
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